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ABSTRAK 

 

PENGARUH PERCERAIAN ORANG TUA TERHADAP HASIL  

BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN PAI DI SMA 

PURNAMA TRIMURJO 

 

Oleh: 
 

Devi Fransiska 

NPM. 2101012012 

 

Perkembangan intelektual dan emosional anak biasanya terganggu ketika 

orang tuanya bercerai. Apabila hal ini terjadi, anak akan mengalami kesulitan 

belajar, yang dapat berdampak pada hasil belajarnya. Dengan demikian dapat 

dipahami bahwa orang tua sangat berperan penting perkembangan intelektual dan 

emosional anak. Orang tua sangat dibutuhkan dalam memberikan dorongan segala 

hal termasuk dorongan akademik. 

Identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu perceraian orang tua dapat 

menimbulkan dampak psikologis dan emosional yang mempengaruhi konsentrasi, 

motivasi dan hasil belajar peserta didik. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu “Adakah pengaruh perceraian orang tua terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran PAI di SMA Purnama Trimurjo?”. Adapun tujuan dalam 

peelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perceraian orang tua terhadap 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMA Purnama Trimurjo. 

Hipotesis yang peneliti ajukan sebagai jawaban sementara dalam penelitian ini 

adalah “Ada pengaruh pengaruh perceraian orang tua terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMA Purnama Trimurjo”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

ex post facto , serta metode deskriptif untuk menggambarkan hubungan antar 

variabel. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang orang 

tuanya bercerai, sebanyak 14 peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui angket (quesioner) dan dokumentasi nilai hasil belajar.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 36% peserta didik dari keluarga 

bercerai berada pada kategori hasil belajar “Kurang”, dan 21% pada kategori 

“Sangat Kurang”, serta 29% dalam kategori “Cukup” sementara hanya 14% yang 

masuk kategori “Baik”. Sebaliknya, peserta didik dari keluarga utuh memiliki 

presentase 21% kategori “Sangat Baik”, 43% dalam kategori “Baik”, 21% dalam 

kategori “Cukup” dan hanya 15% yang masuk kategori “Kurang”. Pengujian 

hipotesis dengan analisis regresi linier sederhana, uji chi-kuadrat dan koefisien 

kontingensi membuktikan adanya pengaruh negatif dan signifikan yang kuat 

antara perceraian orang tua dengan rendahnya hasil belajar peserta didik.  

Kata Kunci : Perceraian orang tua, hasil belajar, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF PARENTAL DIVORCE ON STUDENTS' LEARNING 

OUTCOMES IN PAI SUBJECTS AT SMA PURNAMA TRIMURJO 

 

By: 
 

Devi Fransiska 

NPM. 2101012012 

 

Children's intellectual and emotional development is usually disrupted 

when their parents divorce. When this happens, children will have difficulty 

learning, which can affect their learning outcomes. Thus, it can be understood that 

parents play a very important role in the intellectual and emotional development 

of children. Parents are needed to provide encouragement in all things, including 

academic encouragement. 

Identification of the problem in this study is that parental divorce can 

cause psychological and emotional impacts that affect the concentration, 

motivation and learning outcomes of students. The formulation of the problem in 

this study is "Is there an influence of parental divorce on student learning 

outcomes in PAI subjects at Purnama Trimurjo High School?". The purpose of 

this study is to determine the influence of parental divorce on student learning 

outcomes in PAI subjects at Purnama Trimurjo High School. The hypothesis that 

the researcher proposes as a temporary answer in this study is "There is an 

influence of parental divorce on student learning outcomes in PAI subjects at 

Purnama Trimurjo High School". 

This study uses a quantitative approach with an ex post facto research 

type, as well as a descriptive method to describe the relationship between 

variables. The sample in this study were all students whose parents were divorced, 

as many as 14 students. Data collection techniques were carried out through 

questionnaires and documentation of learning outcome scores.  

The results of the study showed that 36% of students from divorced 

families were in the “Poor” learning outcome category, and 21% in the “Very 

Poor” category, and 29% in the “Fair” category while only 14% were in the 

“Good” category. On the other hand, students from intact families had a 

percentage of 21% in the “Very Good” category, 43% in the “Good” category, 

21% in the “Fair” category and only 15% in the “Poor” category. Hypothesis 

testing with simple linear regression analysis, chi-square test and contingency 

coefficient proved that there was a strong negative and significant influence 

between parental divorce and low student learning outcomes. 

Keywords: Parental divorce, learning outcomes, Islamic Religious Education 
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MOTTO 

( ٧٦٧٩رَوَاهُ الْحَاكِمُ:  مَا نحََلَ وَالِدٌ وَلدََهُ نحِْلةًَ أفَْضَلَ مِنْ أدََبٍ  (

 حَسَنٍ 

“Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua kepada anaknya selain 

pendidikan yang baik.” (HR. Al Hakim : 7679).
1
 

 

  

                                                           
1
 Al-Ha ki m,  Kitab Al- Mustadra k:  7679. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga dapat didefinisikan dalam banyak arti dan dapat 

digambarkan sebagai sekumpulan orang yang terikat dalam ikatan 

perkawinan, kelahiran, dan adopsi yang berusaha mempertahankan nilai 

budaya yang meningkatkan pertumbuhan fisik, mental, emosional, dan 

sosial setiap anggota keluarga, serta berinteraksi dan berkomunikasi satu 

sama lain dalam peran sosial sebagai suami dan istri, ayah dan ibu, adik dan 

kakak.
1
 

Lingkup keluarga terdiri dari ayah dan ibu (orang tua) serta beberapa 

orang anak. Orang tua merupakan individu dewasa yang memiliki peran dan 

tanggung jawab dalam membimbing, merawat dan mendidik anak-anak 

mereka.
2
 Orang tua tidak hanya memberikan dukungan fisik dan emosional, 

tetapi juga berperan penting untuk membentuk karakter dan perkembangan 

anak melalui berbagai interaksi sehari-hari dan pengajaran nilai-nilai 

kehidupan.  

Anak-anak atau individu belajar nilai-nilai, norma, dan keterampilan 

yang mendasar di rumah (orang tua). Membangun keterampilan hidup di 

rumah akan membantu anak-anak mempersiapkan diri untuk menghadapi 

berbagai situasi kehidupan di masa depan.  Apabila orang tua tidak 

                                                           
1
 Dedy Siswanto, Ana k Di Persi mpangan Perceraian ( Menili k Pola Asuh Ana k  Korban 

Perceraian) (Surabaya: Airlangga University Press, 2020), 1. 
2
 Ibid., 3. 
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memberikan pendidikan yang tepat kepada anak-anak mereka, mereka 

biasanya juga mengalami kegagalan, beralih ke jalur yang salah, bergabung 

dengan kelompok kelompok yang terabaikan, mengalami perlakuan yang 

tidak semestinya, dan gangguan psikolososial lainnya, yang pada akhirnya 

berdampak pada hasil belajar mereka. 

Saat ini, perceraian orang tua semakin umum di masyarakat. Ketika 

orang tua bercerai, itu tidak hanya dirasakan oleh pasangan yang terpisah, 

tetapi juga dapat mempengaruhi banyak aspek kehidupan seseorang. 

Dampak perceraian terhadap hasil belajar anak adalah salah satu 

konsekuensi utamanya. Hasil belajar dapat menggambarkan seberapa baik 

peserta didik mampu mengikuti pendidikan formal. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa perceraian orang tua sering kali memengaruhi hasil 

belajar anak, dengan tingkat dampaknya berbeda-beda.  

Dalam pembelajaran, hasil belajar adalah kumpulan informasi yang 

dipelajari siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hasil belajar dapat 

diklasifikasikan dalam bentuk huruf atau angka berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan. Sebagai ilustrasi bagaimana siswa memahami materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru.  

Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti lakukan di SMA Purnama 

Trimurjo. Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Wiwin Fauziah selaku 

guru Pendidikan Agama Islam di SMA Purnama Trimurjo. Beliau 

menegaskan bahwa ada 14 peserta didik yang orang tua nya bercerai 

memiliki hasil belajar yang rendah dibandingkan dengan peserta didik lain. 
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Hasil belajar ke 14 peserta didik tersebut sebagian besar masih di bawah 

KKM. Oleh sebab itu, hasil belajar peserta didik yang orang tuanya bercerai 

harus di tingkatkan lagi.  

Beliau mengatakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X yaitu 65, kelas XI 66, kelas XII 

67. Peserta didik dapat dikatakan tuntas apabila mendapatkan nilai sesuai 

KKM yang di tetapkan atau lebih, sedangkan peserta didik dikatakan tidak 

tuntas apabila mendapatkan nilai kurang dari KKM yang ditetapkan. Selain 

itu, beliau juga menegaskan bahwasannya di dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, guru sudah berusaha penuh untuk mendidik 

peserta didik agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal, hanya saja 

peserta didik yang orang tua nya bercerai kurang memperhatikan 

pembelajaran.
 3

 

Dalam hakikatnya, hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang 

disebabkan oleh proses belajar. Ini dapat ditunjukkan dalam berbagai cara, 

seperti pengamatan, kebiasaan, keterampilan, berfikir asosiatif, berfikir 

rasional dan kritis, dan perubahan sikap.  Perkembangan intelektual dan 

emosional anak biasanya terganggu ketika orang tuanya bercerai. Apabila 

hal ini terjadi, anak akan mengalami kesulitan belajar, yang dapat 

berdampak pada hasil belajarnya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

orang tua sangat berperan penting perkembangan intelektual dan emosional 

                                                           
3
 Wawancara peneliti dengan ibu Wiwin Fauziah, S.Pd sela ku guru Pendidi kan Aga ma 

Isla m di S MA Purna ma Notoharjo, Ju m’at 9 Agustus 2024 
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anak. Orang tua sangat dibutuhkan dalam memberikan dorongan segala hal 

termasuk dorongan akademik.
 
 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diketahui bahwa peserta 

didik yang orang tua nya bercerai kebanyakan mendapatkan hasil belajar 

yang rendah dibandingkan dengan peserta didik lain. Maka dari itu,  peneliti 

tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Perceraian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran PAI Di SMA Purnama Trimurjo”. Peneliti ini dilakukan 

untuk melihat apakah ada pengaruh perceraian orang tua terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasar kan latar bela kang yang sudah diurai kan di atas,  ma ka 

peneliti dapat  mengidentifi kasi  masalah yang ti mbul dala m penelitian ini, 

yaitu: 

1. Perceraian orang tua dapat  meni mbul kan da mpa k psi kologis dan 

e mosional yang  me mpengaruhi  konsentrasi,  motivasi dan hasil belajar 

peserta didi k 

2. Hasil belajar peserta didik yang orang tuanya bercerai sebagian besar 

masih di bawah KKM dan dala m  kategori  kurang 

3. Peserta didik yang orang tua nya bercerai kurang memperhatikan 

pembelajaran. 
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C. Batasan  Masalah 

Berdasar kan latar bela kang  masalah dan identifi kasi  masalah di 

atas, Peneliti  me mbatasi  masalah dala m penelitian ini pada : 

1. Peserta didi k yang orang tuanya bercerai kelas X, XI, XII di SMA 

Purnama Trimurjo 

2. Hasil belajar peserta didi k yang orang tuanya bercerai kelas X, XI, XII 

semester 2 pada  mata pelajaran Pendidi kan Aga ma Isla m di SMA 

Purnama Trimurjo. 

D. Ru musan  Masalah 

Berdasar kan latar bela kang  masalah, identifi kasi  masalah, dan 

batasan  masalah di atas,  ma ka ru musan  masalah dala m penelitian ini 

adalah “ Ada kah Pengaruh Perceraian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didi k Pada  Mata Pelajaran PAI Di S MA Purna ma Tri murjo?” 

E. Tujuan dan  Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasar kan ru musan  masalah di atas,  ma ka tujuan dari 

penelitian ini yaitu untu k  mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh 

Perceraian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Peserta Didi k Pada  Mata 

Pelajaran PAI Di S MA Purna ma Tri murjo. 

 

2.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharap kan dapat  me mberi  manfaat sebagai 

beri kut : 
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a. Orang tua peserta didi k  

Diharap kan orang tua dapat lebih  me mperhati kan dan 

 me mberi kan du kungan belajar ana k-ana knya agar dapat 

 mening kat kan hasil belajar. 

b. Peserta didi k  

Diharap kan agar peserta didi k dapat  mening kat kan hasil 

belajar di se kolah,  khususnya pada  mata pe mbelajaran PAI. 

c.  Kepala se kolah dan Guru  

Diharap kan penelitian ini dapat  menjadi  masu kan para 

guru  mengenai pengaruh perceraian orang tua  kepada peserta 

didi k terhadap hasil belajarnya. 

d. Peneliti dan pe mbaca  

Penelitian ini diharap kan  ma mpu  mena mbah wawasan dan 

pengetahuan  mengenai pengaruh perceraian orang tua terhadap 

hasil belajar peserta didi k pada  mata pe mbelajaran PAI. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berfungsi sebagai salah satu acuan bagi peneliti 

dala m  menyusun penelitiannya,  karena penelitian tersebut  menca kup studi-

studi sebelu mnya yang dijadi kan su mber atau bahan referensi.  Melalui 

penelusuran terhadap  karya il miah yang telah ada, peneliti  mene mu kan 

beberapa penelitian yang telah  me mbahas topi k serupa dengan judul ini, 

antara lain: 
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1. Penelitian ini di tulis oleh Saraita tentang “Da mpa k Perceraian Orang 

Tua Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didi k di  MTS Bilajeng ( Kasus 

Pada 5  Keluarga di  Kelurahan  Kassa  Keca matan Batulappa  Kabupaten 

Pinrang)”.  Kesi mpulan dari penelitian ini yaitu bahwasannya percerian 

orang tua berda mpa k pada prestasi belajar peserta didi k secara tida k 

langsung. Hal ini disebab kan oleh  menurunnya prestasi belajar peserta 

didi k di karena kan orang tuanya bercerai. A kan tetapi, di dala m 

penelitian tersebut tida k se mua subye k penelitian  merasa kan bahwa 

perceraian orang tua berda mpa k pada prestasi belajar  mere ka  karena 

 menurut beberapa subye k prestasi belajar itu berpengaruh dari beberapa 

fa ktor seperti  keinginan dari diri ana k sendiri,  motivasi dari te man dan 

perceraian orang tua bu kanlah fa ktor uta manya.
4
 

Persa maan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang 

dila ku kan oleh peneliti yaitu  me mbahas perceraian orang tua. 

Perbedaan dari penelitian relevan dengan yang dila ku kan oleh peneliti 

yaitu pada obye k penelitian yang  mana penelitian pada jenjang  MTS 

sedang kan peneliti pada jenjang S MA. Selain itu perbedaanya terletak 

pada dampaknya, penelitian relevan membahas tentang dampak pada 

pretasi belajar sedangkan peneliti membahas tentang hasil belajar. 

2. Penelitian ini ditulis oleh Ris ka Ju miati tentang “Da mpa k Perceraian 

Orang Tua Terhadap Terhadap Ana k Usia Dini (Tinjauan Hu ku m 

Isla m)”.  Kesi mpulan dari penelitian relevan tersebut ya kni perceraian 

                                                           
4
 Saraita, “Da mpa k Perceraian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didi k Di  MTS 

DDI Bilajeng ( Kasus Pada 5  Keluarga di  Kelurahan  Kassa  Keca matan Batulapa  Kabupaten 

Pinrang)” (S kripsi,  Ma k kasar, UIN Alauddin  Ma k kasar, 2016). 
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orang tua berda mpa k pada per ke mbangan ana k usia Dini. Tahap paling 

awal  kehidupan ya kni ana k yang berusia 0-2 tahun. Di Usia yang  masih 

sangat  kecil ini, ana k sangat  me mbutuh kan  kede katan dengan orang 

tuanya untu k pe mbentu kan per ke mbangan awal dari cinta  mendasar. 

Dala m per ke mbangan ana k, setida knya harus ada salah satu orang tua 

yang  me mberi kan  kasih sayang dan pe mbelajaran secara terus 

 menerus. Sedang kan ana k yang berusia 2-5 tahun  merupa kan ana k pra 

se kolah. Ana k seusia ini sudah  mulai  menyadari perubahan besar 

terhadap orang tuanya yang bercerai  maupun  kurang har monis. 

Sehingga biasanya ana k tida k a kan  mudah  mela ku kan intera ksi sosial 

di karena kan  keta kutan dan  kurangnya rasa percaya diri di dala m 

dirinya.
5
 

Persa maan penelitian relevan di atas dengan peneliti  me mbahas 

da mpa k perceraian terhadap ana k. Perbedaan penelitian relevan dengan 

yang diteliti oleh peneliti ya kni pada subye k penelitian, yang  mana 

penelitian relevan  meneliti ana k usia dini sedang kan peneliti  meneliti 

ana k re maja (S MA). Selain itu, da mpa k yang ti mbul pada ana k usia 

dini dan re maja aga k berbeda. 

3. Penelitian ini di tulis oleh A malia tentang “Da mpa k Perceraian 

Terhadap Pendidi kan Ana k di  Kota Cilegon”.  Kesi mpulan dari 

penelitian relevan ini bahwa a malia  menyata kan perceraian orang tua 

berda mpa k pada pendidi kan ana k di  Kota Cilegon.  Ma ksud dari 

                                                           
5
 Ris ka Ju miati, “Da mpa k Perceraian Orang Tua Terhdap Per ke mbangan Ana k Usia Dini 

(Tinjauan Hu ku m Isla m),”(S kripsi, Palopo, IAIN Palopo, 2019). 
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pernyataan tersebut ya kni banya k dari ana k-ana k di  Kota Cilegon yang 

hanya  me mili ki orang tua tunggal tida k  ma mpu untu k  melanjut kan 

pendidi kannya di se kolah  maupun  ke perguruan tinggi. Ana k yang 

hanya tinggal bersa ma orang tua tunggal teruta ma bersa ma ibu biasanya 

a kan ter kendala dari segi e kono minya yang  menyebab kan ana k tida k 

 ma mpu  melanjut kan pendidi kannya. Sedang kan biasanya ana k yang 

tinggal hanya bersa ma ayahnya  kurang dala m segi prestasi se kolahnya 

 karena  kurang terurus a kan tetapi dari segi e kono mi biasanya 

 mencu kupi.
6
 

Persa maan penelitian relevan di atas dengan peneliti ya kni 

sa ma-sa ma  me mbahas tentang perceraian orang tua yang berda mpa k 

pada ana k dan juga sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif. 

Sedang kan perbedaan penelitian relevan dengan peneliti yaitu terdapat 

pada aspe k variabel yang  mana penelitian relevan  meng kaji pendidi kan 

ana k sedang kan peneliti  meng kaji tentang hasil belajar peserta didi k 

pada  mata pelajaran PAI.  

                                                           
6
 A malia, “Da mpa k Perceraian Terhadap Pendidi kan Ana k di  Kota Cilegon” (S kripsi, 

Ja karta, UIN Syarif Hidayatullah Ja karta, 2017). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

Belajar adalah proses perubahan, termasuk perubahan dalam 

perilaku seseorang sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungannya 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar juga berarti upaya 

seseorang untuk mengubah tingkah lakunya secara keseluruhan sebagai 

hasil dari pengalaman mereka sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungan mereka.
1
 Belajar adalah proses berubahnya perilaku akibat 

pengalaman. Belajar ditekankan bagaimana agar bisa merubah perilaku. 

Dengan perubahan perilaku seseorang akan menjadi lebih menguasai 

berbagai masalah dan bisa mencari solusi pemecahan permasalahan.
2
 

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi dalam proses 

belajar pesrta didik sesuai dengan tujuan pengajaran. Perubahan ini 

mencakup aspek kognitif (pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi), afektif (penerimaan, partisipasi dalam 

penilaian dan penerimaan, sikap, organisasi, dan pembentukan pola 

hidup).
3
 

                                                           
1
  Syarifan Nurja, Psi kologi Belajar, Ceta kan Perta ma (Ponorogo: Wade Group, 2015), 14. 

2
 A m ka, Belajar Dan Pe mbelajaran, Ceta kan Perta ma (Sidoarjo: Niza mia Learning 

Center, 2015), 2. 
3
 Husa mah d k k., Belajar dan Pe mbelajaran, Ceta kan Perta ma ( Malang: U M MPress, 

2016), 20. 
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Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah umum dan 

madrasah adalah pendidikan agama Islam. Tujuan dari pendidikan ini 

adalah agar siswa dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan 

ajaran agama islam secara menyeluruh dan menjadikannya sebagai 

pandangan hidup mereka baik di dunia maupun akhirat.
4
 

Mata pelajaran pendidikan agama islam secara umum 

mencakuptentang kemampuan pemahaman dasar Al- Qur’an dan hadits, 

praktik amalan ibadah, akhlak mulia, dan akidah yang benar, serta 

memiliki wawasan ke Islaman yang selaras dengan ajaran Islam 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar pendidikan agama islam merupakan suatu 

kemampuan yang dicapai peserta didik setelah melewati proses 

pembelajaran pendidikan agama islam, yang dalam hal ini akan 

memperoleh hasil perubahan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

baik itu, menyangkut ilmu pengetahuan,sikap maupun keterampilan 

peserta didik. 

 

2. Kriteria Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Kriteria hasil belajar merupakan tingkatan hasil belajar yang 

menunjukkan taraf siswa dalam menguasai materi yang telah dipelajari. 

Sedangkan evaluasi pembelajaran digunakan untuk mengukur hasil 

belajar peserta didik. 

                                                           
4
 Buna’i, Perencanaan Dan Strategi Pe mbelajaran Pendidi kan Aga ma Isla m (Surabaya: 

Ja kad  Media Publishing, 2021), 191. 
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Evaluasi berfungsi untuk mengetahui tingkat ketercapaian 

materi yang telah dipelajari peserta didik bersama guru, kemudian guru 

memberikan penilaian kepada peserta didik dalam beberapa bentuk 

penilaian.
5
 Setelah diukur melalui evaluasi maka hasil pengukuran 

tersebut dinyatakan dalam bentuk nilai yang memiliki tingkat tertentu 

dengan kriteria yang digunakan yaitu : 

Tabel 2.1 

 Kriterian Hasil Belajar 

Si mbol Nilai 
Predi kat 

Ang ka Huruf 

8-10 = 80-100 = 3,1- 4 A Sangat Bai k 

7-7,9 = 70-79 = 2,1- 3 B Bai k 

6-6,9 = 60-69 = 1,1-2 C Cu kup 

5-5,9 = 50-59 = 1 D  Kurang 

0-4,9 = 0-49 = 0 E Gagal
6
 

 

Berdasar kan pengu kuran nilai hasil belajar diatas, dapat 

di ketahui bahwa penilaian ini diperoleh peserta didi k dari penguasaan 

 materi yang telah diberi kan oleh guru. penguasaan  materi peserta didi k 

tersebut dapat diu kur dala m ting katan nilai  kriteria  ketuntasan 

 mini mal ( K K M) yaitu  kriteria  ketuntasan belajar yang ditentu kan oleh 

satuan pendidi kan pada awal tahun pe mbelajaran. 

  

                                                           
5
 A m ka, Belajar Dan Pe mbelajaran, 143. 

6
  Muhibbin Syah, Psi kologi Belajar (Ja karta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 223. 
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3. Fa ktor-fa ktor yang  me mpengaruhi hasil belajar 

Secara u mu m Peserta didi k yang belajar selalu  mengharap kan 

hasil belajar yang bai k seperti yang diharap kan. A kan tetapi didala m 

proses pe mbelajaran terdapat beberapa fa ktor yang dapat 

 me mpengaruhi hasil belajar peserta didi k. Adapun beberapa fa ktor-

fa ktor yang  me mpengaruhi hasil belajar tersebut yaitu : 

a. Fa ktor internal terdiri dari : 

1) Fa ktor Jas maniah 

Secara u mu m  kondisi fisiologis, seperti  kesehatan yang 

pri ma, tida k dala m  keadaan lelah, tida k dala m  keadaan 

cacat jas mani, yang a kan sangat  me mbantu dala m proses 

dan hasil belajar. 

2) Fa ktor Psi kologis 

Fa ktor-fa ktor psi kologis yang dianggap uta ma dala m 

 me mpengaruhi proses dan hasil belajar yaitu 

 minat, kecerdasan,ba kat dan  motivasi. 

b. Fa ktor e ksternal terdiri dari : 

1) Fa ktor  keluarga 

 Keluarga  merupa kan salah satu fa ktor yang  me mpengaruhi 

hasil belajar siswa,  karena pada pertu mbuhan dan 

per ke mbangan  manusia  merupa kan hasil intera ksi dari 

seja k ia lahir 

2) Fa ktor se kolah 

Fa ktor se kolah yang  me mpengaruhi hasil belajar ini 

 mencang kup disiplin belajar,  metode  mengajar, 

 kuri kulu m, relasi guru dengan siswa, sarana prasarana dan 

lain sebagainya. 

3) Fa ktor  masyara kat 

 Masyara kat ter masu k dala m fa ktor e kstern berpengaruh 

Apabila te mpat tinggal dan  keadaan  masyara kat terdiri dari 

orang-orang yang berpendidi kan , ma ka, hal ini a kan 

 mendorong peserta didi k agar giat belajar.
7
 

 

Sedang kan fa ktor-fa ktor yang dapat  me mpengaruhi hasil 

belajar peserta didi k yang lain adalah sebagai beri kut: 

                                                           
7
 Edy Syahputra, Snowball Throwing Ting kat kan Hasil Dan  Minat Belajar (Jawa Barat: 

Haura publishing, 2020), 26. 
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a. Fa ktor internal terdiri dari : 

1) Fa ktor fisiologis 

Secara u mu m  kondisi fisiologis, seperti  kesehatan yang 

pri ma, tida k dala m  keadaan lelah, tida k dala m  keadaan 

cacat jas mani, 

2) Fa ktor psi kologis 

Fa ktor-fa ktor psi kologis yang dianggap uta ma dala m 

 me mpengaruhi proses dan hasil belajar yaitu :  Minat 

atau  keinginan untu k belajar,  kecerdasan,ba kat dan 

 motivasi. 

3)  Ke matangan fisi k atau psi kis. 

b. Fa ktor e ksternal 

1) Fa ktor sosial,  meliputi ling kungan  keluarga, se kolah, 

 masyara kat dan juga te man sebaya. 

2) Fa ktor budaya, yang  meliputi adat

 istiadat, il mu pengetahuan dan te knologi 

serta  kesenian. 

3) Fa ktor ling kungan fisi k seperti fasilitas belajar dan 

fasilitas ru mah. 

4) Fa ktor ling kungan spiritual atau  kea manan.
8
 

 

Berdasar kan uraian di atas dapat di si mpul kan bahwa fa ktor- 

fa ktor yang  me mpengaruhi hasil belajar terbagi  menjadi dua yaitu 

fa ktor dari dala m (Internal) dan fa ktor dari luar (E ksternal). fa ktor dari 

dala m atau Internal  meliputi,  kondisi fiologis ana k, dan  kondisi 

psi kologis dan fa ktor dari luar atau e ksternal  meliputi, ling kungan 

sosial  meliputi,  keluarga,se kolah dan te man sebaya , ling kungan 

fasilitas belajar dan juga budaya. 

 

B. Pengertian Perceraian Orang Tua 

1. Pengertian Perceraian Orang tua 

Ji ka satu pasangan tida k ingin  melanjut kan perni kahannya, itu 

disebut perceraian.  Kebanya kan alasan perceraian adalah 

                                                           
8
 Abu Ah madi dan Widodo Supriyono, Psi kologi Belajar, Ceta kan  ke-3 (Ja krta: PT. 

Rine ka Cipta, 2013), 138. 
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 ketida k ma mpuan untu k  menyelesai kan  masalah ru mah tangga. 

 Keluarga sering  menganggap perceraian pasangan sua mi-istri sebagai 

 kegagalan.
9
 Perceraian orang tua  merupa kan proses hu ku m di mana 

pasangan sua mi istri yang  me mutus kan untu k  menga khiri perni kahan 

 mere ka secara sah aga ma  maupun negara. 

Pasangan yang bercerai juga  me mili ki da mpa k e mosional, 

psi kologis, dan sosial dari perceraian. Ana k a kan  marah  karena tida k 

dapat tu mbuh dala m  keluarga yang  kuat dan cenderung  mengingat 

 konfli k dan stres yang disebab kan oleh perceraian orang tuanya. Ji ka 

 mere ka tida k dapat hidup lebih bai k dari orang tuanya, berperila ku 

dengan cara yang tida k terpuji,  menghadapi banya k  masalah dala m 

intera ksi sosial, dan  menggaggu pretasi a kade mi knya, e mosi yang 

diti mbul kan biasanya  meni mbul kan  ke khawatiran.
10

 

Ana k-ana k, teruta ma dari usia Se kolah Dasar (SD) hingga 

re maja Se kolah  Menengah Atas (S MA),  mengala mi per ke mbangan 

jiwa dan pendidi kan yang sangat dipengaruhi oleh perceraian. Secara 

psi kologis, perceraian orang tua  me mbuat ana k  merasa terasing dan 

jauh dari  kasih sayang orang tuanya. Ana k juga a kan  mulai  merasa 

tida k a man, tida k percaya diri, dan  marah  kepada orang tuanya.
11

 

Orang tua yang utuh pada sebuah  keluarga sangat dibutuh kan 

dala m per ke mbangan ana k, teruta ma dala m pe mbentu kan  kara kter 

                                                           
9
 Risnawati, Perceraian Berda mpa k Pada Psi kologis Ana k Usia Re maja (Yogya karta: 

Deepublish, 2018), 4. 
10

 Ibid. 
11

 Dedy Siswanto, Ana k Di Persi mpangan Perceraian ( Menili k Pola Asuh Ana k  Korban 

Perceraian) (Surabaya: Airlangga University Press, 2020), 21. 
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dan penge mbangan dasar-dasar disiplin diri.  Kepercayaan yang 

diberi kan orang tua  kepada ana knya a kan  menghasil kan arahan, 

sedang kan bi mbingan dan bantuan yang diberi kan  kepada ana k a kan 

 menyatu dan  me mudah kan ana k untu k  mrnsng kap  ma kna dari upaya 

yang telah dila ku kan oleh orang tua.
12

 

Secara  keseluruhan, perceraian orang tua  merupa kan peristiwa 

 ko mple ks yang  me mbutuh kan penanganan hati-hati untu k 

 me masti kan  kesejahteraan se mua anggota  keluarga, teruta ma ana k-

ana k yang paling rentan terhadap perubahan ini.  

 

2. Peran Orang Tua 

Peran  merupa kan suatu si kap  maupun prila ku yang diharap kan 

oleh oleh banya k orang atau se kelo mpo k orang terhadap seseorang 

yang  me mili ki status ataupun  kedudu kan tertentu.
13

 Peran dala m 

 keluarga  meruju k pada tanggung jawab dan fungsi yang die mban oleh 

setiap anggota  keluarga seperti orang tua, ana k  maupun pasangan. 

Peran ini  me masti kan  keberlangsungan dan  kehar monisan  keluarga, 

dengan  masing- masing individu  me mberi kan  kontribusi yang sesuai 

dengan  kebutuhan dan dina mi ka  keluarga. 

Peranan orang tua dala m  mendidi k ana k sangat erat  kaitanya 

untu k per ke mbangan dan  ke majuan ana knya,  karena seorang ana k 

a kan ber ke mbang dan  me mili ki  kepribadian ya kni dari  keluarganya. 

                                                           
12

 Ibid., 22–23. 
13

 Nining Aslihah, Peran Orang Tua dan Guru  Mening kat kan Prestasi Belajar Siswa 

(NTB: Pusat Penge mbangan Pendidi kan dan Penelitian Indosnesia, 2023), 21. 
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Selain itu, orang tua sangat berpengaruh dala m  kehidupan ana knya. 

Sebab a kan dibawa  ke mana  kehidupan ana k tergantung pada orang 

tuanya.
14

 

Peran orang tua sangat penting dala m  me mbentu k 

per ke mbangan fisi k, e mosional, sosial, dan intele ktual ana k-ana k. 

Orang tua  me mili ki tanggung jawab besar untu k  me mberi  mere ka 

pendidi kan perta ma dan  me mpersiap kan  mere ka untu k  kehidupan di 

 masa depan. Berbagai bagian dari pe kerjaan ini ter masu k  me mberi kan 

bi mbingan  moral  kepada ana k,  me masti kan bahwa  kebutuhan fisi k 

dan e mosionalnya terpenuhi, dan  mendu kung  ke majuan a kade mi k dan 

sosialnya. 

Orang tua  me mili ki tanggung jawab untu k  me masti kan bahwa 

ana k-ana k  mere ka  mendapat kan pendidi kan yang laya k dan 

 me mbantu  mere ka dala m  mengatasi tantangan a kade mis. Ini berarti 

 mere ka tida k hanya  me mberi kan fasilitas pendidi kan, tetapi juga 

terlibat secara a ktif dala m proses belajar ana k, seperti  me mbantu 

 mere ka dengan pe kerjaan ru mah, ber ko muni kasi dengan guru, dan 

 mendorong ana k untu k berprestasi a kade mi k.
15

 

Secara  keseluruhan, peran orang tua sangat beraga m dan 

 ko mple ks ya kni  melibat kan berbagai tanggung jawab yang bertujuan 

untu k  mendu kung per ke mbangan ana k secara  menyeluruh.  Melalui 

bi mbingan, perhatian dan cinta yang  mere ka beri kan, orang tua 

                                                           
14

 Ibid., 23–24. 
15

   Khaerudin dan Arif Rah man, Peran Orang Tua Dala m  Mendidi k Ana k Seja k Dini 

(Depo k:  Ko mojoyo Press, 2024) 7. 
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 me mbantu  masa depan ana k-ana k  mere ka dan pada a khirnya  masa 

depan  masyara kat  keseluruhan. 

 

3. Fa ktor-fa ktor Yang  Me mpengaruhi Perceraian 

Tida k dapat di pung kiri bahwasannya dala m ru mah tangga pasti 

 me mili ki per masalahan di dala mnya.  Masalah- masalah inilah nantinya 

yang apabila berlanjut a kan  menjadi fa ktor atau pe micu percerain.
16

 

Fa ktor perceraian orang tua  merupa kan serang kaian  kondisi  maupun 

alasan yang  menyebab kan pasangan sua mi istri  me mutus kan untu k 

 menga khiri perni kahan  mere ka.  

Banya k fa ktor yang  me mpengaruhi perceraian dan fa ktornya 

pun sangat bervariasi. Fa ktor-fa ktor ini dapat bersifat internal  maupun 

e ksternal. Fa ktor-fa ktor tersebut yaitu  ketida khar monisan dala m 

ru mah tangga, gagal  ko muni kasi, perseling kuhan,  ke kerasan dala m 

ru mah tangga ( KDRT),  krisis  moral dan a khla k, perzinahan, 

perni kahan tanpa cinta, perni kahan dini,  masalah e kono mi, perubahan 

budaya adanya  masalah- masalah dala m per kawinan serta fa ktor 

 keturunan.
17

 Beri kut beberapa penjelasan fa ktornya: 

Fa ktor perta ma,  ketida khar monisan dala m ru mah tangga. 

Alasan  karena tida k adanya  kehar monisan di  keluarga  merupa kan 

alasan yang sangat sering di di ke mu ka kan oleh pasangan sua mi-istri 

yang a kan bercerai.  Ketida khar monisan di dala m  keluarga dapat 

                                                           
16

 Dedy Siswanto, Ana k Di Persi mpangan, 17. 
17

 Risnawati, Perceraian Berda mpa k, 5–7. 
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disebab kan oleh berbagai hal ya kni  krisis  keuangan,  krisis a khla k, dan 

adanya orang  ketiga. Istilah  kehar monisan  merupa kan alasan u mu m 

sehingga  me merlu kan perincian yang  mendetail.
18

 

Fa ktor  kedua, perseling kuhan. Fa ktor perseling kuhan pun 

sangat  kerap terjadi. Fa ktor perceraian a kibat perseling kuhan 

 merupa kan penyebab terjadinya perceraian yang ti mbul  keti ka salah 

satu pasangan dala m perni kahan  mela ku kan hubungan ro mantis 

 maupun se ksual diluar perni kahan. Perseling kuhan  merusa k 

 kepercayaan,  menyebab kan rasa sa kit e mosional,  mengganggu 

 ko muni kasi dan  menunju kan  kurangnya  ko mit men terhadap 

perni kahan sehingga sering  kali  mengarah pada  keputusan bercerai.  

Fa ktor  ketiga ya kni e kono mi. Ting kat  kebutuhan  e kono mi 

pada za man se karang ini  me ma ksa  kedua pasangan harus be kerja 

untu k  me menuhi  kebutuhan e kono mi  keluarga, sehingga sering kali 

perbedaan dala m dala m pendapatan yang  meni mbul kan perselisihan 

dala m ru mah tangga. Terlebih lagi apabila seorang sua mi tida k 

 me mili ki pe kerjaan  sehingga  menyebab kan seorang istri  menganggap 

sua minya tida k  ma mpu  me menuhi  kebutuhan  materi  keluarga dan 

tida k  ma mpu   me menuhi tanggung jawab sebagai sua mi, sehingga 

 me mbuat istrinya  me mutus kan untu k bercerai.
19

 

Fa ktor  kee mpat,  ke kerasan dala m ru mah tangga ( KDRT). 

 KDRT  merupa kan penyebab perceraian yang terjadi  keti ka salah satu 

                                                           
18

 Ibid., 5. 
19

 Ibid., 6. 
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pasangan  mengala mi  ke kerasan fisi k, e mosional, psi kologis  maupun 

se ksual dari pasangannya.  KDRT  mencipta kan ling kungan yang tida k 

a man dan penuh  keta kutan,  merusa k  kesehatan fisi k dan  mental 

 korban, serta  menghilang kan rasa a man dan percaya dala m  keluarga. 

A kibatnya, banya k  korban  KDTR  me milih untu k bercerai de mi 

 kesela matan dan  kesejahteraan hidupnya.
20

 

Fa ktor  keli ma dan sering  menjadi penyebab percerian ru mah 

tangga ya kni perni kahan dini ( meni kah  muda). Fa ktor perceraian 

a kibat perni kahan dini yaitu penyebab terjadinya perceraian yang 

terjadi  keti ka pasangan  meni kah pada usia yang sangat  muda, sebelu m 

 mencapai  ke matangan e mosional,  mental dan finansial yang 

diperlu kan untu k  menghadapi tantangan dala m perni kahan. 

Perni kahan dini sering kali  menyebab kan pasangan  kurang siap 

 menghadapi tanggung jawab perni kahan, te kanan sosial, ataupun 

 mengala mi per ke mbangan pribadi yang belu m  matang. Hal ini 

 menga kibat kan  ketida kcoco kan,  konfli k yang tida k terselesai kan, dan 

a khirnya  me milih untu k bercerai.
21

 

Dapat disi mpul kan bahwa perceraian sering terjadi a kibat 

 kurangnya  ko muni kasi dan intera ksi diantara sua mi dan istri.  Mere ka 

sering kali  menyata kan  kesibu kan  menjadi  kendala untu k 

ber ko muni kasi pada  keluarganya. Oleh sebab itu, tanpa adanya 
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 Ibid., 7. 
21

 Ibid. 
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 ko muni kasi yang bai k  ma ka a kan ti mbullah  konfli k dan hal-hal yang 

tida k diingin kan dan a khirnya berujung pada perceraian.  

4. Dampak Perceraian Orang Tua 

Perceraian orang tua merupakan problema yang cukup besar 

bagi anak-anak, sebab seorang anak terutama anak remaja sangat 

membutuhkan kasih sayang dan arahan dari orang tuanya.22
 Percerian 

orang tua bagi anak merupakan tekanan batin yang sangat menyakitkan, 

karena pada umumnya menginginkan hidup dalam keluarga yang 

utuh.
23

 Anak merasakan kepedihan yang luar biasa dan sangat 

mendalam. Pada akhirnya, perceraian pun dianggap memberikan efek 

negatif kepada anak-anak. 

Dampak perceraian terhadap anak dapat bervariasi tergantung 

pada usia, kepribadian, dan bagaimana orang tua menangani situasi 

tersebut. Beberapa dampak perceraian yang umum pada anak remaja 

diantaranya berdampak pada perilaku anak, berdampak pada sosial anak 

seperti kesulitan dalam bergaul dengan teman dan keluarganya, 

berdampak pada kesehatan mental anak, berdampak pada pandangan 

terhadap hubungan di masa depan anak.  

Perceraian orang tua juga seringkali menimbulkan dampak 

emosional yang cukup besar bagi peserta didik. Anak-anak yang 

mengalami perceraian kerap merasakan kehilangan rasa aman dan 

                                                           
22

 M Yusuf, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Anak,” Jurnal Al-Bayan: Media 

Kajian dan Pengembangan Ilmu Dakwah 20, no. 1 (2014):  41. 
23

 Harry Ferdinand Mone, “Dampak perceraian orang tua terhadap perkembangan 

psikososial dan prestasi belajar,” Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS 6, no. 2 (2019): 159. 
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stabilitas yang sebelumnya ada dikeluarga mereka. Perubahan besar ini 

akan memicu stres, kecemasan bahkan depresi yang berpengaruh 

langsung pada konsentrasi dan motivasi belajar mereka di sekolah. 

Ketidakmampuan untuk mengelola emosi ini dapat membuat mereka 

sulit untuk fokus pada tugas-tugas akademis, sehingga berujung pada 

penurunan prestasi belajar peserta didik. 

Selain dampak emosional, perceraian juga mempengaruhi 

prilaku anak-anak di lingkungan sekolah. Mereka mungkin menunjukan 

perubahan seperti sulit berkonsentrasi, perilaku agresif, atau justru 

menarik diri dari interaksi sosial.24 Selain itu, mereka juga memiliki rasa 

kurang antusias dalam pembelajaran, sehingga minat belajarnya 

menjadi menurun. Hal ini biasanya terjadi karena perasaan kurangnya 

perhatian dan ketidakstabilan emosional yang membuat anak 

kehilangan motivasi belajar dan merasa tidak terikat dengan tanggung 

jawab akademis.  

Tidak hanya itu, perceraian seringkali mengubah struktur 

keluarga yang berpengaruh pada dukungan belajar anak di rumah. 

Kehadiran salah satu orang tua yang terbatas atau ketidakmampuan 

orang tua untuk memberikan perhatian yang cukup, baik secara 

emosional maupun akademis dapat mempengaruhi proses belajar anak. 

Dengan kurangnya bimbingan dari orang tua, anak mungkin merasa 

                                                           
24

 Osin Mei Pratiwi, Khermarina, dan Sepri Yunarman, “Dampak Perceraian Orang Tua 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di SMPN 1 Ulu Musi Kabupaten Empat 

Lawang,” JPT : Jurnal Pendidikan Tematik 3, no. 3 (2022): 337. 
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kesulitan untuk tetap terarah dalam mencapai tujuan-tujuan akademis 

mereka. 25  

Dampak perceraian ini tidak hanya terbatas pada jangka pendek, 

tetapi juga bisa mempengaruhi prestasi belajar anak dalam jangka 

panjang. Anak-anak yang tumbuh di keluarga yang mengalami 

perceraian cenderung memiliki prestasi akademis yang lebih rendah 

dibandingkan anak-anak dari keluarga yang utuh. Mereka juga lebih 

rentan mengalami keterlibatan sekolah yang berkurang dan mungkin 

mengalami kesulitan dalam meraih pencapaian akademis yang stabil.26 

Untuk mengurangi dampak negatif ini, penting bagi orang tua, 

guru, dan konselor sekolah untuk bekerja sama dalam memberikan 

dukungan yang tepat. Orang tua harus tetap menjaga komunikasi yang 

baik dengan anak, sementara guru dan konselor dapat memberikan 

intervensi akademis dan emosional yang diperlukan. Dengan dukungan 

yang kuat dari lingkungan sekitar, anak-anak yang mengalami 

perceraian orang tua dapat tetap fokus dan termotivasi untuk meraih 

prestasi di sekolah, meskipun berada dalam situasi keluarga yang 

sulitsulit 

 

C.  Keter kaitan Perceraian Orang Tua terhadap Hasil Belajar 

Perceraian sering kali  mengubah stru ktur  keluarga yang berpengaruh 

pada du kungan belajar ana k di ru mah.  Kehadiran salah satu orang tua yang 

                                                           
25

 M Yusuf, “Dampak Perceraian,” 43. 
26

 Harry Ferdinand Mone, “Dampak Perceraian,"161.  
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terbatas atau  ketida k ma mpuan orang tua untu k  me mberi kan perhatian 

yang cu kup, bai k secara e mosional  maupun a kade mis dapat 

 me mpengaruhi proses belajar ana k. Dengan  kurangnya bi mbingan dari 

orang tua, ana k  mung kin  merasa  kesulitan untu k tetap terarah dala m 

 mencapai tujuan-tujuan a kade mis  mere ka.
 27

 

Da mpa k perceraian ini tida k hanya terbatas pada jang ka pende k, 

tetapi juga bisa  me mpengaruhi hasil belajar ana k dala m jang ka panjang. 

Ana k-ana k yang tu mbuh di  keluarga yang  mengala mi perceraian 

cenderung  me mili ki hasil belajar yang lebih rendah dibanding kan ana k-

ana k dari  keluarga yang utuh.  Mere ka juga lebih rentan  mengala mi 

 keterlibatan se kolah yang ber kurang dan  mung kin  mengala mi  kesulitan 

dala m  meraih pencapaian hasil belajar yang stabil.
28

 

Untu k  mengurangi da mpa k negatif ini, penting bagi orang tua, guru, 

dan  konselor se kolah untu k be kerja sa ma dala m  me mberi kan du kungan 

yang tepat. Orang tua harus tetap  menjaga  ko muni kasi yang bai k dengan 

ana k, se mentara guru dan  konselor dapat  me mberi kan intervensi a kade mis 

dan e mosional yang diperlu kan. Dengan du kungan yang  kuat dari 

ling kungan se kitar, ana k-ana k yang  mengala mi perceraian orang tua dapat 

tetap fo kus dan ter motivasi untu k  meraih prestasi di se kolah,  mes kipun 

berada dala m situasi  keluarga yang sulit. 
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D. Kerang ka Berfi kir 

 Kerang ka berfi kir  merupa kan  model  konseptual tentang bagai mana 

teori berhubungan dengan berbagai fa ktor yang telah diidentifi kasi sebagai 

 masalah yang penting.
29

  Kerang ka  konseptual yang bai k a kan  menjelas kan 

secara teoritis pertautan variabel yang a kan diteliti. Jadi secara teoritis perlu 

dijelas kan hubungan antar variabel bebas (X) dan variabel teri kat (Y).  

Berdasar kan hasil survey peneliti, perceraian orang tua  merupa kan 

salah satu fa ktor rendahnya hasil belajar peserta didi k. Ana k-ana k yang 

 mengala mi perceraian  kerap  merasa kan  kehilangan rasa a man dan 

stabilitas yang sebelu mnya ada di keluarga  mere ka. Perubahan besar ini 

a kan  me micu stres,  kece masan bah kan depresi yang berpengaruh langsung 

pada  konsentrasi dan  motivasi belajar  mere ka di se kolah. Dengan 

de mi kian, diharap kan guru dan orang tua dapat be kerja sa ma dala m 

 me mberi kan du kungan dala m belajar agar peserta didi k  mendapat kan hasil 

belajar yang  ma ksi mal pada  mata pelajar Pendidi kan Aga ma Isla m. 

Ga mbar 2.1 

Kerang ka  Konseptual Peneliti 

  

 

 

 

 

 

                                                           
29

 Sugiyono,  Metode Penelitian  Kuantitatif,  Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), 60. 

Pengaruh Perceraian Orang Tua Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didi k Pada  Mata Pelajaran PAI Di 

S MA Purna ma Tri murjo 

Variabel Bebas (X) 

Perceraian Orang Tua 

Variabel Teri kat (Y) 

Hasil Belajar Pendidi kan 

Aga ma Isla m 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis  merupa kan jawaban se mentara terhadap pertanyaan 

penelitian atau ru musan  masalah. Hipotesis nihil atau hipotesis statisti k 

yang  me mpunyai si mbol (Ho),  menerang kan bahwa tida k adanya pengaruh 

antara dua variable. Sedang kan Hipotesis alternatif yang  me mpunyai 

la mbang (Ha),  menerang kan bahwa adanya pengaruh antara dua variable.
30

 

Berdasar kan  masalah yang diaju kan dan landasan teori,  ma ka 

hipotesis penelitian ini adalah : 

Ha = Terdapat Pengaruh Perceraian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didi k Pada  Mata Pelajaran PAI Di S MA Purna ma Tri murjo. 

Ho = Tida k terdapat Pengaruh Perceraian Orang Tua Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didi k Pada  Mata Pelajaran PAI Di S MA Purna ma 

Tri murjo. 

Adapun hipotesis yang diaju kan dala m penelitian ini ya kni: 

(Ha) : “Terdapat Pengaruh Perceraian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didi k Pada  Mata Pelajaran PAI Di S MA Purna ma Tri murjo”. 

 

 

  

                                                           
30
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah  kerang ka  kerja yang diguna kan untu k 

 mela ksana kan penelitian.
1
 Pola rancangan penelitian dala m setiap disiplin 

il mu  me mpunyai ciri  khas  masing  masing, na mun prinsip-prinsip 

u mu mnya  me mili ki banya k  kesa maan. Rancangan penelitian  me mberi kan 

ga mbaran tentang prosedur untu k  mendapat kan infor masi atau data yang 

diperlu kan untu k  menjawab seluruh pertanyaan penelitian. Oleh  karena itu, 

sebuah rancangan penelitian yang bai k a kan  menghasil kan sebuah proses 

penelitian yang efe ktif dan efisien. Penelitian ini  merupa kan penelitian 

yang  mengguna kan  metode penelitian  kuantitatif. Penelitian  kuantitatif 

 merupa kan investigasi siste matis  mengenai sebuah feno mena dengan 

 mengu mpul kan data yang dapat diu kur  mengguna kan te kni k statisti k, 

 mate mati ka, atau  ko mputasi.
2
 

Penelitian ini yaitu bersifat des kriptif  kuantitatif. Penelitian 

des kriptif  kuantitatif  merupa kan jenis penelitian yang diguna kan untu k 

 menganalisis data dengan cara  mendes kripsi kan atau  mengga mbar kan data 

yang ter ku mpul sesuai dengan  kenyataan yang diperoleh di lapangan. 

Penelitian des kriptif  kuantitatif  merupa kan penelitian yang dila ku kan 

untu k  me mberi kan jawaban terhadap suatu  masalah dan  mendapat kan 
                                                           

1
 Untung Lasiyono dan Edy Sulistiyawan,  Metode Penelitian  Kuantitatif, Ceta kan Perta ma 

(Su medang Jawa Barat: CV.  Mega Press Nusantara, 2024), 74. 
2
 Ibid., 9. 
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infor masi lebih luas, tentang suatu feno mena dengan  mengguna kan tahap-

tahap pende katan  kuantitatif.  Adapun jenis dari penelitian ini adalah 

penelitian ex post facto  merupa kan penelitian yang dila ku kan untu k 

 meneliti suatu peristiwa yang telah terjadi dan  ke mudian  menga mati  ke 

bela kang tentang fa ktor-fa ktor yang dapat  menyebab kan ti mbulnya  kajian 

tersebut.
3
 Berdasar kan hal tersebut,  ma ka dapat disi mpul kan bahwa 

penelitian yang a kan dila ku kan oleh peneliti ini adalah  mengguna kan 

ang ka-ang ka untu k  mengevaluasi dan  mendes kripsi kan hal-hal yang sudah 

ada.  

Berdasar kan dari uraian di atas,  ma ka penelitian ini adalah 

penelitian yang  mengguna kan  metode  kuantitatif dengan sifat penelitian 

des kriptif  kuantitatif dan jenis penelitian ex post facto yang bertujuan untu k 

 mendes kripsi kan pengaruh percerian orang tua terhadap hasil belajar 

peserta didi k pada  mata pelajaran PAI di S MA Purna ma Tri murjo.   

Dala m penelitian ini terdapat dua variabel, variabel perta ma variabel 

bebas yaitu pengaruh percerian orang tua yang di per kira kan  menjadi sebab 

ataupun pengaruh terhadap variabel  kedua atau variabel teri kat yaitu hasil 

belajar peserta didi k pada  mata pelajaran PAI. Berdasar kan hal di atas, 

 ma ka dapat difaha mi bahwa penelitian yang a kan dila ku kan oleh peneliti 

adalah penelitian yang henda k  mencari ada tida knya pengaruh antara 

percerian orang tua terhadap hasil belajar peserta didi k pada  mata pelajaran 

PAI di S MA Purna ma Tri murjo. 

                                                           
3
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B. Definisi Oprasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah sebuah batasan-batasan variabel 

didala m suatu penelitian, yang ditentu kan oleh peneliti sehingga variabel 

penelitian  menjadi lebih jelas untu k dapat diu kur.
4
 dala m penelitian yang 

penulis  la ku kan,  terdapat  dua  veriabel  yaitu  variabel  bebas  dengan 

perceraian orang tua dan variabel teri kat dengan hasil belajar pendidi kan 

aga ma isla m. Definisi operasional pada  masing- masing variable ini yaitu: 

1. Variabel Bebas (Perceraian orang tua) 

Variabel bebas sering disebut sebagai variabel sti mulus, 

predictor dan antecedent. Variabel bebas adalah variabel pengaruh atau 

yang  menjadi penyebab adanya variabel teri kat.
5
 Variable bebas dala m 

penelitian ini adalah perceraian orang tua. Untu k  mengu kur variabel 

bebas ini, peneliti u kur  mengguna kan  metode observasi dengan 

indi kator sebagai beri kut : 

Fa ktor-fa ktor perceraian orang tua yang peneliti a mbil sebagai 

beri kut: 

a.  Ketida khar monisan dala m ru mah tangga 

b. Perseling kuhan 

c. E kono mi 

d.  Ke kersan Dala m Ru mah Tangga ( KDRT) 

e. Perni kahan dini
6
 

                                                           
4
 Syahru m dan Sali m,  Metodologi Penelitian  Kuantitatif (Bandung: Ciptapusta ka  Media, 

2012), 109. 
5
 Sugiyono,  Metode Penelitian  Kuantitatif,  Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), 39. 
6
 Risnawati, Perceraian Berda mpa k. Pada Psi kologis Ana k Usia Re maja (Yogya karta: 

Deepublish, 2018), 5–7. 
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Berdasar kan fa ktor-fa ktor perceraian diatas, peneliti a kan 

 me ma kai fa ktor-fa ktor tersebut untu k  mengetahui pengaruh perceraian 

orang tua terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajar PAI 

berdasar kan  masing- masing indi kator,  ke mudian  mengu mpul kan data 

yang bersifat  kuantitatif dan dianalisis  mengguna kan analisis statisti k. 

 

2. Variabel Teri kat (Hasil belajar) 

Variable teri kat  merupa kan variable yang dipengaruhi a kibat 

adanya variable bebas.
7
 Variabel dala m penelitian ini yaitu hasil belajar 

pendidi kan aga ma isla m. Variabel teri kat pada penelitian ini adalah 

hasil belajar Pendidi kan Aga ma Isla m, dengan indi kator sebagai 

beri kut: 

Tabel 3.1 

Indi kator hasil belajar 
 

  Si mbol Nilai 
Predi kat 

Ang ka Huruf 

8-10 = 80-100 = 3,1- 4 A Sangat Bai k 

7-7,9 = 70-79 = 2,1- 3 B Bai k 

6-6,9 = 60-69 = 1,1-2 C Cu kup 

  5-5,9 = 50-59 = 1 D  Kurang 

0-4,9 = 0-49 = 0 E Gagal
8
 

 

C. Populasi, Sa mpel dan Te kni k Penga mbilan Sa mpel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri dari obye k/subye k 

yang  me mpunyai  kara kteristi k dan  kualitas tertentu yang ditetap kan 

                                                           
7
 Sugiyono,  Metode Penelitian, 39. 

8
  Muhibbin Syah, Psi kologi Belajar (Ja karta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 223. 
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oleh peneliti untu k dipelajari dan  ke mudian disi mpul kan.
9
 

Berdasar kan pengertian tersebut,  ma ka populasi dala m penelitian ini 

adalah seluruh peserta didi k yang orang tuanya bercerai sebagai mana 

tabel dibawah ini: 

Tabel 3.2 

Ju mlah Peserta Didi k Yang Orang Tuanya Bercerai Tahun 

Pelajaran 2023/2024 

 

 Kelas Ju mlah Peserta 

Didi k 

Peserta Didi k 

Non  Musli m 

Peserta Didi k 

 Musli m 

X 5 0 5 

XI 6 0 6 

XII 3 0 3 

Ju mlah 14 0 14 

 

2. Sa mpel 

Sa mpel adalah sebagian dari ju mlah dan  kara kteristi k yang 

di mili ki oleh populasi, yang dia mbil  menurut prosedur tertentu 

sehingga dapat  mewa kili populasinya. Sebagai su mber data penelitian, 

sa mpel pada ha ki katnya adalah representasi dari populasi sasaran yang 

sebenarnya diteliti.  Kriteria pe milihan individu sebagai sa mpel harus 

ditetap kan agar sa mpel dapat  mencer min kan populasi sasaran secara 

a kurat.
10

 

Adapun dasar pe mi kiran penga mbilan sa mpel ini untu k se kedar 

per kiraan, ji ka dala m penelitian subje k yang a kan dijadi kan sa mpel 

 kurang dari 100 responden  ma ka di a mbil se mua untu k penelitian. 

                                                           
9 

Sandu Siyoto dan  M.Ali Sodi k, Dasar  Metodologi Penelitian (Yogya karta: Literasi 

 Media Publishing, 2015), 63. 
10

 Sugiyono,  Metode Penelitian, 81. 
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A kan tetapi ji ka responden atau subje k penelitian lebih dari 100 

responden,  ma ka dapat dia mbil sa mpel dengan besaran populasi yaitu 

ber kisaran antara 20% sa mpai 30% dari total populasi.
11

 

Berdasar kan pendapat di atas, sa mpel yang diguna kan pada 

penelitian ini adalah  mengguna kan seluruh anggota sa mpel yaitu 

seluruh peserta didi k yang orang tua nya bercerai yang berju mlah 14 

peserta didi k. 

 

3. Te kni k Penga mbilan Sa mpel 

Te kni k penga mbilan  merupa kan cara untu k  menentu kan 

sa mpel yang ju mlahnya sesuai dengan u kuran sa mpel yang a kan 

dijadi kan su mber data sebenarnya.
12

 Te kni k penga mbilan sa mpel 

dala m penelitian dila ku kan dengan te kni k sensus atau sa mpling total. 

Sensus atau sa mpling total adalah penga mbilan sa mpel di  mana 

seluruh anggota populasi dijadi kan sebagai sa mpel. Penelitian yang 

dila ku kan dengan ju mlah populasi  kurang dari 100 orang  ma ka 

sebai knya dila ku kan dengan sensus, sehingga seluruh anggota populasi 

dijadi kan sebagai responden atau subye k yang diteliti.
13

 Berdasar kan 

penjelasan tersebut, penulis  meneliti seluruh populasi yang ada yaitu 

peserta didi k yang orang tuanya bercerai yang berju mlah 14 peserta 

didi k. 

 

                                                           
11

  Musfiqon, Panduan Leng kap  Metodologi Penelitian Pendidi kan, Ceta kan Perta ma 

(Ja karta: PT. Prestasi Pusta karaya, 2012), 91. 
12

 Syahru m dan Sali m,  Metodologi Penelitian, 115. 
13

 Sugiyono,  Metode Penelitian, 126. 
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D. Te kni k Pengu mpulan Data 

Te kni k pengu mpulan data  merupa kan te kni k untu k  me mperoleh 

data  yang benar dan a kurat dala m penelitian ini,  ma ka peneliti a kan 

 mengguna kan beberapa te kni k pengu mpulan data antara lain  kusioner, 

observasi, do ku mentasi yang dijelas kan sebagai beri kut: 

1.  Kuesioner 

 Kuesioner  merupa kan te kni k pengu mpulan data yang 

dila ku kan  

dengan cara  me mberi seperang kat pertanyaan atau pernyataan tertulis  

 kepada responden untu k di jawabnya.
14

 Peneliti  mengguna kan 

 kuesioner ini untu k  mengu kur pengaruh perceraian orang tua terhadap 

hasil belajar peserta didi k. Adapun jenis-jenis  kuesioner sebagai 

beri kut: 

a.  Kuesioner terbu ka, responden bebas  menjawab dengan 

 kali matnya sendiri, bentu knya sa ma dengan  kuesioner isian; 

b.  Kuesiner tertutup, responden tinggal  me milih jawaban yang 

telah disedia kan, bentu knya sa ma dengan  kuesioner pilihan 

ganda; 

c.  Kuesioner langsung, responden  menjawab pertanyaan 

seputar dirinya; 

d.  Kuesioner tida k langsung, responden  menjawab pertanyaan 

yang berhubungan dengan orang lain. 

e. Chec k list, yaitu daftar isian yang bersifat tertutup, responden 

tinggal  me mbubuh kan tanda chec k pada  kolo m jawaban 

yang tersedia; 

f. S kala berting kat, jawaban responden dileng kapi dengan 

pernyataan berting kat, biasanya  menunju kan s kala si kap 

yang  menca kup rentang dari sangat setuju sa mapai sangat 

tida k setuju terhadap pernyataan.
15

 

 

                                                           
14

 Ibid., 199. 
15

 Sandu Siyoto dan Sodi k, Dasar  Metodologi Penelitian, 79–80. 
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 Kuesioner yang a kan peneliti guna kan yaitu chec k list dan 

s kala berting kat. Responden  me mberi kan tanda chec klist (√) pada 

alternatif jawaban yang dianggap sesuai dengan  kriteria sebagai 

beri kut:  

a. Sangat setuju diberi s kor 5  

b. Setuju diberi s kor 4  

c. Ragu-ragu diberi s kor 3 

d. Tida k setuju diberi s kor 2  

e. Sangat tida k setuju diberi s kor 1 

Jadi ang ket ini peneliti guna kan untu k  me mperoleh data 

ter kait pengaruh perceraian orang tua di S MA Purna ma Tri murjo. 

 

2. Do ku mentasi 

Do ku mentasi adalah cara yang diguna kan untu k  mencari data 

agar  mendapat kan infor masi  mengenai hal-hal atau variabel. 

Do ku mentasi dapat berupa tulisan, ga mbar atau  karya- karya 

 monu mental dari seseorang. Do ku men yang berbentu k tulisan 

 misalnya catatan harian, sejarah, biografi, peraturan dan  kebija kan. 

Do ku men yang berbentu k ga mbar  misalnya foto-foto agenda, ga mbar, 

s ketsa, dan lain-lain. Do ku men yang berbentu k  karya seni  misalnya 

patung, fil m, dan lain-lain.
16

  

                                                           
16

 Susilo Rahardjo dan Gudnanto, Pe maha man Individu Te kni k Non Tes (ttp: Prenanda 

 Media, 2022), 178. 
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Adapun  metode ini diguna kan untu k  mengu mpul kan arsip-

arsip yang berfungsi sebagai data dilo kasi penelitian, seperti hasil 

belajar peserta didi k yang orang tuanya bercerai pada  mata pelajaran 

pendidi kan aga ma Isla m, sejarah, visi,  misi, stru ktur organisasi 

se kolah, sarana dan prasarana, data pendidi k dan data ju mlah peserta 

didi k di S MA Purna ma Tri murjo. 

 

E. Instru men Penelitian 

Instru men penelitian adalah suatu alat yang dapat diguna kan dala m 

 mengu mpul kan data untu k sebuah penelitian. instru men dapat juga 

diarti kan sebagai alat yang disusun dan di ke mbang kan dengan  mengi kuti 

prosedur yang telah ditetap kan berdasar kan teori serta  kebutuhan penelitian 

yang a kan diguna kan untu k  mengu mpul kan data penelitian. Olehnya 

instru men dapat juga disebut sebagai alat pengu mpul data penelitian.
17

 

Berdasar kan pengertian di atas jelas terlihat bahwa instru men 

penelitian adalah instru men yang  menunjang suatu  metodologi dala m 

pengu mpulan data. Indi kator yang telah ditentu kan  menjadi pedo man 

dala m perancangan dan penyusunan instru men penelitian ini, adapun 

instru men yang diguna kan dala m penelitian ini adalah instru men ang ket 

untu k  metode ang ket dan instru men pedo man do ku mentasi untu k  metode 

do kuu mentasi . 

  

                                                           
17

 Wayan Widiyana, Validasi Penyusunan Instru men Penelitian Pendidi kan, Ceta kan 

Perta ma (Depo k: PT Raja Grafindo Persada, 2020), 47. 
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1. Rancangan Instru men 

Rancangan instru men yang a kan peneliti guna kan dala m 

penelitian ini adalah sebagai beri kut:  

a. Instru men untu k  metode ang ket adalah berupa ang ket yang 

bertujuan untu k  mengetahui pengaruh perceraian orang tua 

terhadap peserta didi k. 

b. Instru men  metode do ku mentasi adalah pedo man do ku mentasi. 

Pedo man do ku mentasi ini diguna kan peneliti untu k  mengetahui 

do ku menhasil belajar peserta did k, profil S MA Purna ma 

Tri murjo, visi,  misi, stru ktur organisasi se kolah, sarana dan 

prasarana, data pendidi k dan data ju mlah peserta didi k di S MA 

Purna ma Tri murjo. 

 

2. Rancangan  Kisi- Kisi Instu men 

 Menyusun sebuah instru men penelitian perlu  me mperhati kan 

 kisi- kisi instru men.  Kisi- kisi instru men  menunju kan  mengenai 

 kaitannya antara variabel yang a kan diteliti dengan su mber data 

penelitian,  metode yang diguna kan dala m penelitian, serta instru men 

yang disusun. Terdapat dua  maca m  kisi- kisi yang perlu dipersiap kan 

oleh peneliti sebelu m  merancang  kisi- kisi instru men, yaitu sebagai 

beri kut:  

a.  Kisi- kisi u mu m,  kisi- kisi u mu m  mengga mbar kan sebuah variabel 

yang a kan diu kur, yang sudah di leng kapi dengan  ke mung kinan 

su mber data ,  metode serta instru ment.  
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b.  Kisi- kisi  khusus adalah  kisi- kisi yang  mengga mbar kan rancangan 

butir yang a kan disusun pada suatu instru men penelitian.
18

 

Beri kut adalah rancangan  kisi- kisi yang dibuat oleh peneliti 

dala m penelitian ini: 

Tabel 3.3 

 Kisi- Kisi Instru men Variabel Penelitian ( kisi- kisi u mu m) 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.4 

 Kisi- Kisi Ang ket dan Do ku mentasi ( kisi- kisi  khusus) 

Variabel Indi kator 
Butir 

Soal 

Ju mlah 

Ite m 

Variabel Bebas 

(X): Perceraian 

Orang Tua 

a.  Ketida khar monisan 

dala m ru mah tangga 

b. Perseling kuhan 

c. E kono mi 

d.  Ke kersan Dala m 

Ru mah Tangga 

( KDRT) 

e. Perni kahan dini 

1,2 

 

 

3,4 

5,6 

 

7,8 

 

9,10 

2 

 

 

2 

2 

 

2 

 

2 

 Ju mlah  10 

Variabel Teri kat 

(Y): Hasil 

Belajar 

Pendidi kan 

Aga ma Isla m 

Leger hasil belajar 

Pendidi kan Aga ma 

Isla m 

  

 Ju mlah   

                                                           
18

 Ibid., 9. 

Variabel 

Penelitian 

Su mber 

Data 

 Metode Instru men  

Variabel Bebas (X):  

Perceraian Orang Tua 
 

Peserta Didi k 
 

Ang ket 

 

Ang ket 

Variabel Teri kat (Y):  

Hasil Belajar 

Pendidi kan Aga ma 

Isla m 

Peserta Didi k Do ku mentasi Lager 
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3. Penguji Instru men 

Pengujian instru men dila ku kan untu k  mengu kur  kelaya kan 

intru men untu k diguna kan sehingga dapat  menjadi alat u kur yang tepat 

dala m  menjaring data yang dibutuh kan dala m  menjawab  masalah yang 

diteliti. Adapun instru ment yang diuji adalah soal tes  mengguna kan tes 

validitas dan reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah Proses pengu mpulan data e mpiris untu k 

 me mper kuat  kesi mpulan yang dia mbil dari s kor instru men, dan 

dila ku kan oleh orang yang  menyiap kan instru men atau 

 mengguna kannya.
19

 

 Me mbanding kan nilai r hitung (Pearson Correlation) dengan 

nilai r tabel  merupa kan  kriteria uji validitas. Saat  menilai validitas 

ite m pertanyaan yang diguna kan untu k  mendu kung penelitian, 

 Korelasi Pearson yang dihitung atau nilai r, a kan diguna kan 

sebagai standar. Hal ini dapat di ketahui dengan  me mbanding kan 

nilai r tabel dengan r yang hitung ( Korelasi Pearson).  

Dala m  menentu kan nilai r hitung, diguna kan nilai yang 

tertera pada baris Pearson Correlation. Sedang kan untu k 

 menentu kan nilai r tabel, pada  kolo m df diguna kan ru mus N-2, 

di mana N adalah banya knya responden.
20

 Pengujian validitas ite m 

dala m SPSS bisa  mengguna kan salalı satu dari tiga  metode 

                                                           
19

 Budi Dhar ma, Statisti ka Penelitian  Mengguna kan SPSS (Uji Validitas, Uji Reabilitas, 

Regresi Linier Sederhana, Uji T,Uji F,R2) (ttp:Guepidea, 2021), 7. 
20 Ibid., 8. 
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analisis yang u mu m diguna kan yaitu  Korelasi Pearson, Corrected 

Ite m Total Correlation, atau Analisis Fa ktor  Konfir matori.
21

 

Berdasar kan penjelasan diatas dala m penelitian ini alat u kur 

pengu mpulan data yang peneliti guna kan untu k  mengu kur 

 kebenaran alat pengu mpulan data,  ma ka sebuah validitas sebagai 

alat u kur sangat diperlu kan dala m sebuah penelitian agar apa yang 

a kan diteliti itu benar valid. peneliti  menggun kan pengu kuran uji 

Validitas  mengguna kan alat analisis SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) IB M 20. 

 Uji Validitas yang a kan dila ku kan peneliti  mengguna kan 

 metode  Korelasi Pearson. Te kni k uji validitas ite m dengan 

 korelasi Pearson, yaitu dengan cara  meng korelasi kan s kor ite m 

dengan s kor total ite m tiap variabel,  ke mudian pengujian 

signifi kansi dila ku kan dengan  kriteria  mengguna kan r tabel pada 

ting kat signifi kansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Ji ka nilai positif dan 

nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan ite m dapat dinyata kan valid. Ji ka nilai  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan ite m dinyata kan tida k valid.
22

 

b. Uji Reliabilitas 

 Kata reliabilitas berasal dari  kata reliable yang artinya 

percaya, dan dapat diandal kan yang artinya dapat dipercaya, yang 

diterje mah kan  menjadi  kehandalan.  Kehandalan di kait kan dengan 

                                                           
21 Duwi Priyatno, Te kni k Dasar Analisis Data  Mengguna kan SPSS, Ceta kan perta ma 

(Yogya karta: CV Andi Offset, 2024), 21. 
22

 Ibid. 



40 

 

presisi dan  keteraturan. Apabila hasil pengu kuran hasil belajar 

cu kup  konsisten,  ma ka tes tersebut dianggap dapat dipercaya. Uji 

reliabilitas instru menbertujuan untu k  mengetahui seberapa  kuat 

dan dapat diandal kannya data yang dihasil kan.
23

 

Dengan de mi kian, untu k  mengetahui hal tersebut perlu 

dila ku kan uji reliabilitas, peneliti  menggun kan pengu kuran uji 

reliabilitas  mengguna kan alat analisis SPSS (Statistical Product 

and Service Solutions) IB M 20. Uji reliabilitas yang a kan 

dila ku kan peneliti adalah dengan cara Cronbach Alpha. Uji 

reliabilitas dila ku kan dengan  me mbanding kan nilai Cronbach's 

alpha dengan ting kat/taraf signifi kan yang diguna kan. 

Ting kat/taraf signifi kan yang diguna kan bisa 0,5. 0,6. hingga 0,7 

tergantung  kebutuhan dala m penelitian. Adapun  kriteria pengujian 

sebagai beri kut: 

Ji ka nilai Cronbach's alpha > ting kat signifi kan,  ma ka 

instru men di kata kan reliabel. 

Ji ka nilai Cronbach's alpha < ting kat signifi kan,  ma ka 

instru men di kata kan tida k reliable.
24

 

Untu k  menentu kan Ting kat reabilitas instru ment penelitian, 

 ma ka peneliti  mengguna kan pedo man berdasar kan nilai  koefisian 

reabilitas  korelasi sebagai beri kut: 

  

                                                           
23

 Ibid., 91. 
24

 Ibid., 22. 
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Tabel 3.5 

Nilai  Koefisian Reabilitas  Korelasi 

No. Interval  Koefisien Ting kat Hubungan 

1. 0,80 – 1,000 Sangat  Kuat 

2. 0,60 – 0,799  Kuat 

3. 0,40 – 0,599 Cu kup  kuat 

4. 0,20 – 0,399 Rendah 

5. 0,00 – 0,199 Sangat Rendah
25

 

 

F. Te kni k Analisis Data 

Te kni k analisis data  merupa kan infor masi berupa hasil olah data. 

Untu k  menghindari  kesalahan pengu kuran data, data a kan dianalisis 

 ke mbali, dan ru mus chi- kuadrat diguna kan dala m penelitian ini. 

Setelah data-data ter ku mpul  khususnya data nilai,  ma ka data 

tersebut a kan diolah dan dianalisa dengan  mengguna kan ru mus chi-

 kuadrat. Alasan  mengguna kan ru mus chi- kuadrat,  karena untu k  menguji 

 kebenaran atau  kepalsuan hipotesis yang telah disebut kan di  mu ka dan 

untu k  mengetahui apa kah terdapat pengaruh yang signifi kan dari 

perceraian orang tua terhadap hasil belajar peserta didi k pada  mata 

pelajaran PAI. 

Adapun ru mus chi  kuadrat sebagai beri kut: 

𝑥2 = ∑
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)

𝑓ℎ
 

                                                           
25

 Depi Pra mi ka, Statisti k Penelitian, Ceta kan perta ma (Pale mbang: Bening  Media 

Publising, 2020), 30. 
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 Keterangan: 

𝑥2
  = chi- kuadrat  

𝑓𝑜  = fre kuensi yang diperoleh 

𝑓ℎ  = fre kuensi yang diharap kan
26

 

Lang kah selanjutnya untu k  mengetahui besarnya pengaruh 

Perceraian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Peserta Didi k Pada  Mata 

Pelajaran PAI  ma ka, hasil analisis chi- kuadrat ditulis dengan 

 mengguna kan ru mus  Koefisien  Kontigensi ( K K) beri kut ini : 

 K K = 
√𝑋2

𝑋2+𝑁
 

 Keterangan : 

 

 K K=  Koefisien  Kontigensi 

 

𝑥2 = Chi- kuadrat 

N  = Banya knya subje k 

 

Sebelu m data dianalisis, peneliti  mela ku kan uji persyaratan analisi 

data guna untu k  mengetahui apa kah data dapat diguna kan atau tida k.  

1. Uji Prasyarat Data 

Persyaratan yang harus dipenuhi untu k  mela ku kan analisis 

regresi adalah sa mpel aca k yang berasal dari populasi harus 

berdistribusi nor mal serta bersifat ho mogen. 

  

                                                           
26

 Nuryadi et al., Dasar-dasar Penelitian Statisti k (Yogya karta: Sibu ku  Media, 2017), 118. 
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a. Uji Nor malitas Data 

Analisis uji nor malitas dala m penelitian ini untu k  menguji 

asu msi bahwa data distribusi sa mpling dari rata-rata sa mpel 

 mende kati dan  mengi kuti nor malitas populasi. Analisis uji 

nor malitas  mengguna kan uji  kol mogrov s mirnov.
27

 

b. Uji Ho mogenitas Data 

Uji ho mogenitas  merupa kan uji prasyarat dala m analisi 

statisti ka yang harus dibu kti kan apa kah dua atau lebih  kelo mpo k 

data sa mpel berasal dari populasi dengan varians yang sa ma atau 

tida k. Dengan  kata lain ho mogenitas dila ku kan untu k  me mberi 

 keya kinan bahwa se kelo mpo k data yang di manipulasi dala m 

serang kaian analisis berasal dari populasi  me mili ki varian 

ho mogen.
28

 

 

  

                                                           
27 Ibid.,79. 

28 Ibid.,90. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PE MBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Des kripsi Lo kasi Penelitian 

a. Sejarah Sing kat Berdirinya S MA Purna ma Tri murjo 

S MA Purna ma didiri kan pada tanggal 14 Nove mber 1986 

oleh Yayasan Pendidi kan Purna ma (YPP)  Keca matan Tri murjo 

 Kabupaten La mpung Tengah. Yayasan Pendidi kan Purna ma 

 merupa kan yayasan yang bergera k  khusus dibidang pendidi kan. 

Le mbaga yang didiri kan oleh YPP adalah Ta man  Kana k- Kana k 

Purna ma, Se kolah  Menengah Perta ma, Se kolah  Menengah Atas. 

Berdirinya S MA Purna ma Tri murjo  merupa kan hasil 

 musyawarah pengurus yayasan pendidi kan purna ma. Pengurus 

YPP pada wa ktu itu adalah :  

 Penasehat   : Suyadi   

  Ketua I    : R. At mo Suwignyo  

  Ketua II  : N. Budi Utoyo  

 Bendahara   :  Kaeran  

 Anggota   : - Suwondo  

   -  Misadi 

Adapun yang  menjadi perti mbangan didiri kannya S MA 

Purna ma Tri murjo La mpung Tengah adalah :   
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1) S MA pada wa ktu itu hanya ada di daerah per kotaan, 

sedang kan desa Notoharjo dan se kitarnya cu kup jauh dari 

daerah per kotaan.  

2)  Masih banya k lulusan S MP yang belu m dapat  melanjut kan  ke  

se kolah yang lebih tinggi di  kota, se mentara warga 

 masyara kat  telah  menyadari a kan pentingnya pendidi kan bagi 

 masa depan  

bangsa.   

Berdasar kan hasil  musyawarah segenap pengurus YPP, 

 ma ka  diang katlah Bapa k Drs. Heri Suncoyo sebagai  kepala S MA 

Purna ma  Tri murjo yang perta ma dari tahun 1986-1997, yang 

 ke mudian  dilanjut kan oleh Bapa k Dju mingan dari tahun 1998-

2004, yang  ketiga dipi mpin oleh Drs. Supar man dari tahun 2005-

2011 dan dilanjut kan oleh Drs. Widodo yang  menjabat dari tahun 

2012-2024  ke mudian dilanjut kan lagi oleh Drs. Juheryanto dari 

2024 sa mpai se karang.  Dala m perjalanannya, S MA Purna ma 

Tri murjo selalu berusaha  mening kat kan  mutu pendidi kan, 

sehingga lebih  kurang e mpat tahun seja k berdirinya, tepatnya 

tanggal 20 Januari 1990 S MA Purna ma Tri murjo telah berstatus 

telah dia kui dengan no mor : 009/-1/1990. 
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b. Visi,  Misi dan Tujuan S MA Purna ma Tri murjo 

1) Visi se kolah 

Berprestasi dala m bersaing berdasar kan i man dan 

taqwa. Indi kator: 

a) Berprestasi dala m pening katan nilai UN 

b) Berprestasi guna  melanjut kan  kejenjang pendidi kan yang 

lebih tinggi. 

c) Berprestasi di dala m  kegiatan E kstra  Kuri kuler. 

d) Berprestasi dala m  masalah  kedisiplinan. 

e) Berprestasi dala m  kegiatan  keaga maan. 

f) Berprestasi dala m  kegiatan sosial. 

2)  Misi se kolah 

a)  Mening kat kan peran serta  masyara kat sehingga  ma mpu 

 mendu kung progra m se kolah. 

b)  Meleng kapi sarana penunjang  Kegiatan Pe mbelajaran yang 

belu m  me madai. 

c)   Mening kat kan Profesionalitas guru sehingga  ma mpu 

 mendu kung pela ksanaan progra m se kolah. 

d)  Mensosialisasi kan se mangat berprestasi  ke seluruh warga 

se kolah. 

e)  Mencipta kan situasi belajar di se kolah yang  kondusif 

sehingga  ma mpu  me mperoleh hasil belajar sesuai target 

yang diprogra m kan se kolah. 
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f)  Menu mbuh kan penghayatan dan penga malan terhadap 

ajaran yang dianut. 

3) Tujuan Se kolah 

a) Pening katan  Manaje men Se kolah. 

b) Tercapai I mple mentasi  Kuri kulu m dan Siste m Pengujian 

Berbasis  Ko mpetensi ( KSPB K) dan Pe mbe kalan 

 Keca kapan Hidup (Life S kill). 

c)  Me mili ki ti m sepa k bola dan volley yang dapat  mewa kili 

se kolah dala m ting kat propinsi dan bisa  menjadi juara. 

d)  Me mili ki ti m  kesenian (seni  musi k) yang  ma mpu ta mpil 

pada acara seting kat  Kabupaten/ Kodya/Nasional. 

e)  Me mili ki fasilitas/sarana prasarana yang  mengi kuti 

per ke m-bangan te khnologi dala m bentu k jaringan 

 ko mputerisasi. 

f) Di bidang  ketenagaan personalia sudah  me mili ki SD M 

yang  ma mpu  mengantisipasi per ke mbangan te khnologi 

saat ini. 
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c. Stru ktur Organisasi S MA Purna ma Tri murjo 

 

Ga mbar 4.1 

Stru ktur Organisasi se kolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su mber: Do ku mentasi Stru ktur S MA Purna ma Tri murjo 

d.  Keadaan Guru di S MA Purna ma Tri murjo 

Tabel 4.1 

Data Guru di S MA Purna ma Tri murjo 

 

No Na ma Jabatan 

1. Drs. Juheryanto   Kepal Se kolah 

2. Drs. Iswandi  Wa ka Bid. Sarpras 

3. Drs. Jarot  Wa ka Hu mas 

4.  Sri Winarni. S.T  Wa ka  Kuri kulu m 

5.  Brigita Ivana  K. S.Pd  Wa ka Bid. Kesiswaan 

6.  Dewi Eliyani S.E  Bendahara Se kolah 

7.  Wiwi k Widyawati S.Pd.I  Guru 

8.  Wilis Nurati S.Pd.Ind  Guru 

9.  Evi Yuliani S.Pd  Guru 

10.  Wiwin Fauziah S.Pd  Guru 

 Ketua Yayasan 
 Misadi 

 Ko mite Se kolah  

Heri Hando ko, SIP. 

 Kepala Se kolah 

Drs. Juheryanto 

 KTU  

V.Lulus Adi P 

Operator Se kolah Novia 
Ra kh mawati, S.Pd 

Wa ka  Kesiswaan 
Brigita Ivana  K, 

S.Pd. 

Wa ka  Kuri kulu m  
Sri Winarni, S.T 

Wa ka Sarpras 
Drs. Iswandi 

Wa ka Hu mas   

Drs. Jarot Purhito 

Guru Wali  Kelas 

Siswa 
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11.  Rio  Kurniawan S.Pd  Guru 

12.  Novia R kh mawati S.Pd  Guru 

13.  Suradi S.Pd  Guru 

14.  Purwaningsih S.Pd  Guru 

15.  Suharno S.Pd  Guru 

16.  Y. Fajar S.Pd  Guru 

17.  Siti Juariyah S.Sos  Guru 

18.  Lulus Adi P   KTU 

19.  Ryo Nhaldo S  Satpa m 

Su mber: Do ku mentasi Guru S MA Purna ma Tri murjo 

 

Tabel 4.2 

Data Peserta Didi k S MA Purna ma Tri murjo 

 

No  Kelas Ju mlah Ro mbel Ju mlah Peserta Didi k 

1. X 1 23 

2. XI 1 18 

3. XII 1 21 

 Ju mlah 3 62 

Su mber: Do ku mentasi Peserta Didi k S MA Purna ma Tri murjo 

 

e. Sarana dan Prasarana S MA Purna ma Tri murjo 

Tabel 4.3 

Data Sarana dan Prasarana S MA Purna ma Tri murjo 

 

No  Na ma Gedung/Fasilitas  Ju mlah   Keterangan 

1   Kelas 4 Ada/Bai k 

2   Kantor 1  Ada/Bai k 

3 Lab.  Ko mputer 2  Ada/Bai k 

4  Perpusta kaan 1  Ada/Bai k 

5   Mushola 1  Ada/Bai k 

6  Papan Tulis 4  Ada/Bai k 

7   Meja 35  Ada/Bai k 

8   Kursi 67  Ada/Bai k 

9   Ko mputer 20  Ada/Bai k 

10  Toilet Guru 2  Ada/Bai k 



50 

 

11  Toilet Peserta Didi k 2  Ada/Bai k 

12  Par kir Guru 1  Ada/Bai k 

13  Par kir Peserta Didi k 1  Ada/Bai k 

Su mber: Do ku mentasi Data Sarana dan Prasarana S MA 

Purna ma Tri murjo 

 

Ga mbar 4.2 

Denah Ruang S MA Purna ma Tri murjo 

 

Su mber:Do ku mentasi Denah Ruang S MA Purna ma Tri murjo 

 

2. Des kripsi Data Hasil Penelitian 

Berdasar kan ang ket yang telah disebar kan  kepada peserta 

didi k yang orang tuanya  mengala mi perceraian di S MA Purna ma, 

 ma ka peneliti  me masu k kan dala m bentu k ang ka dengan  ketentuan 

s kor yang telah dijelas kan sebelu mnya. 

Hasil ang ket yang telah di ku mpul kan  ke mudian ditabulasi kan  

 kedala m bentu k tabel dan a kan dipapar kan hasil jawaban dari 
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responden  melalui s kor nilai dari setiap jawaban responden.  Ma ka 

untu k  mengetahui data tentang ada tida knya pengaruh perceraian orang 

tua terhadap hasil belajar peserta didi k peneliti  mengguna kan ang ket 

yang disebar kan  kepada obje k yang  menjadi sa mpel penelitian yaitu 

sebanya k 14 peseta didi k yang orang tuanya  mengala mi perceraian. 

Penelitian ini  mengguna kan soal pernyataan berbentu k ang ket yang 

bertujuan untu k  mengetahui pengaruh perceraian orang tua terhadap 

hasil belajar peserta didi k di S MA Purna ma Tri murjo. 

a. Data S kor Ang ket Pengaruh Perceraian Orang Tua  

Untu k  mengetahui pengaruh perceraian orang tua terhadap 

hasil belajar peserta didi k pada  mata pelajaran PAI ,  ma ka peneliti 

 menyebar ang ket  kepada responden dan yang  menjadi sa mpel 

penelitian sebanya k peserta didi k. Ang ket disebar kan sebanya k 15 

ite m pertanyaan, dengan satu  model ang ket tentang perceraian 

orang tua peserta didi k dengan  ketentuan sebagai beri kut : 

1) Untu k jawaban Sangat setuju diberi s kor 5  

2) Untu k jawaban Setuju diberi s kor 4   

3) Untu k jawaban Ragu-ragu diberi s kor 3  

4) Untu k jawaban Tida k setuju diberi s kor 2  

5) Untu k jawaban Sangat tida k setuju diberi s kor 1  

b. Data Nilai Hasil Belajar Peserta Didi k  Mata Pelajaran PAI 

Data nilai hasil belajar peserta didi k peneliti dapat kan dari 

do ku men penilaian pelajaran PAI yang diberi kan oleh ibu Wiwin 
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Fauziah sela ku guru PAI di S MA Purna ma Tri murjo pada tanggal 

09 April 2025 dan disaji kan dala m tabel sebagai beri kut: 

Tabel 4.4 

Re kapitulasi Data Hasil Belajar Peserta Didi k Yang 

 Mengala mi Perceraian Orang Tua Pada  Mata Pelajaran PAI 

 

No. Na ma Nilai  Kriteria 

1. AR M 67 Bai k 

2.  MRN 56  Kurang 

3. NA 59 Cu kup 

4. SF 56  Kurang 

5. AR 55  Kurang 

6. RFA 45 Sangat  Kurang 

7. N 45 Sangat  Kurang 

8. RA 43 Sangat  Kurang 

9. AP 57 Cu kup 

10. FO 50  Kurang 

11. VAA 53  Kurang 

12. DW 60 Cu kup 

13. FR 59 Cu kup 

14. V K 68 Bai k 

 

Selanjutnya, peneliti a kan  menyaji kan data distribusi 

fre kuensi tentang data hasil belajar  mata pelajaran PAI pada tabel 

beri kut: 

Tabel 4.12 

Distribusi Fre kuensi Tentang Data Hasil Belajar  Mata 

Pelajaran PAI 

 

No. Nilai Fre kuensi  Kriteria Persen 

1. 80-100 0 Sangat Bai k 0% 

2. 70-79 2 Bai k 14% 

3. 60-69 4 Cu kup 29% 

4. 50-59 5  Kurang 36% 

5. 0-49 3 Sangat  Kurang 21% 

Ju mlah 14   100% 
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Berdasar kan tabel di atas, dapat peneliti urai kan bahwa 2 

peserta didi k atau 14% yang tergolong dala m  kategori bai k, 4 

peserta didi k atau 29% yang tergolong  ke dala m  kategori cu kup, 8 

peserta didi k 36% yang tergolong  ke dala m  kategori  kurang dan 

terdapat 3 peserta didi k atau 21,%  yang tergolong  ke dala m 

 kategori sangat  kurang. Berdasar kan hal tersebut,  ma ka dapat 

disi mpul kan bahwa hasil belajar peserta didi k yang  mengala mi 

perceraian orang tua pada  mata pelajaran PAI tergolong  kurang. 

Selanjutnya peneliti a kan  me mbanding kan hasil belajar 

peserta didi k yang  mengala mi perceraian orang tua dan peserta 

didi k yang  keluarganya utuh. Na mun sebelu m  me mbanding kan, 

peneliti a kan  menyaji kan nilai peserta didi k yang  keluarganya 

utuh. Agar data perbandingan seimbang, maka peneliti mengambil 

data 14 peserta didik yang keluarganya utuh pada tabel beri kut: 

Tabel 4.5 

Hasil Belajar Peserta Didi k Yang  Keluarganya Utuh 
 

 

No. 
 Kelurga Utuh 

Na ma Nilai  Kriteria 

1. FTP 65 Bai k 

2. JH 70 Bai k 

3. VCP 60 Cu kup 

4. YIS 67 Bai k 

5. AP 75 Sangat Bai k 

6. DA 60 Cu kup 

7. FT 72 Sangat Bai k 

8. JR 55  Kurang 

9. NIS 65 Bai k 

10. BID 68 Bai k 

11. IN 50  Kurang 

12. ZL 66 Bai k 
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13. A KR 57 Cu kup 

14. TS 73 Sangat Bai k 

 

Tabel 4.5 

Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didi k  Keluarga Bercerai dan 

 Keluarga Utuh 
 

No. 
 Keluarga Bercerai  Kelurga Utuh 

Na ma Nilai  Kriteria Na ma Nilai  Kriteria 

1. AR M 67 Bai k FTP 65 Bai k 

2.  MRN 56  Kurang JH 70 Bai k 

3. NA 59 Cu kup VCP 60 Cu kup 

4. SF 56  Kurang YIS 67 Bai k 

5. AR 55  Kurang AP 75 Sangat Bai k 

6. RFA 45 Sangat  Kurang DA 60 Cu kup 

7. N 45 Sangat  Kurang FT 72 Sangat Bai k 

8. RA 43 Sangat  Kurang JR 55  Kurang 

9. AP 57 Cu kup NIS 65 Bai k 

10. FO 50  Kurang BID 68 Bai k 

11. VAA 53  Kurang IN 50  Kurang 

12. DW 60 Cu kup ZL 66 Bai k 

13. FR 59 Cu kup A KR 57 Cu kup 

14. V K 68 Bai k TS 73 Sangat Bai k 

 

Beri kut peneliti saji kan data distribusi fre kuensi tentang 

data perbandingan hasil belajar peserta didi k yang  mengala mi 

perceraian orang tua dan peserta didi k yang  keluarganya utuh pada 

 mata pelajaran PAI. 

Tabel 4.6 

Perbadingan Distribusi Fre kuensi Antara Hasil Belajar Peserta Didi k 

Yang  Mengala mi Perceraian Orang Tua dan Peserta Didi k  

 Keluarga Utu 
 

No. Nilai  Kriteria 

Fre kuensi 

 Keluarga 

Bercerai 

Persen 

Fre kuensi 

 Keluarga 

Utuh 

Persen 

1. 80-100 Sangat 

Bai k 

0 0% 3 21% 

2. 70-79 Bai k 2 14% 6 43% 

3. 60-69 Cu kup 4 29% 3 21% 

4. 50-59  Kurang 5 36% 2 15% 
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5. 0-49 Sangat 

 Kurang 

3 21%  0% 

Ju mlah     14 100% 14 100% 
 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa bahwa peserta didi k 

yang  keluarganya utuh hasil belajarnya  mendapat kan nilai rata-rata 

bai k ya kni sebanya k 3 atau 21% tergolong  kategori sangat bai k, 6 

peserta didi k atau 43%  tergolong  kategori bai k, 3 peserta didi k 

atau 21% tergolong ategori cu kup dan 2 peserta didi k atau 15% 

tergolong  kategori  kurang. di banding kan dengan peserta didi k 

yang  mengala mi perceraian orang tua  mendapat kan nilai rata-rata 

yang  kurang.  Ma ka dapat disi mpul kan bahwa peserta didi k yang 

 mengala mi perceraian orang tua  mendapat kan nilai rata-rata 

 kurang dibanding kan dengan peserta didi k yang  keluarganya utuh 

 mendapat kan nilai rata-rata bai k pada  mata pelajaran PAI. 

c. Uji Instru men Penelitian 

1) Uji Validitas Ang ket 

Uji Validitas yang a kan dila ku kan peneliti 

 mengguna kan  metode  Korelasi Pearson. Te kni k uji validitas 

ite m dengan  korelasi Pearson, yaitu dengan cara 

 meng korelasi kan s kor ite m dengan s kor total ite m tiap 

variabel,  ke mudian pengujian signifi kansi dila ku kan dengan 

 kriteria  mengguna kan r tabel pada ting kat signifi kansi 0,05 

dengan uji 2 sisi. Ji ka nilai positif dan nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
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dengan ite m dapat dinyata kan valid. Ji ka nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan ite m dinyata kan tida k valid.
1
 

Adapun hasil uji validitas dala m peneltian ini dengan 

 mengguna kan SPSS 20 dapat dilihat pada tabel beri kut : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Ang ket 

 

Variabel 

Ite m 

Pertanyaan 

Person 

Correlasion 

Sig (2-

tailed) R Tabel  Keterangan 

Variabel 

Perceraian 

Orang  

Tuan (X) 

X1 0,745 0,002 0,532 Valid 

X2 0,634 0,015 0,532 Valid 

X3 0,733 0,003 0,532 Valid 

X4 0,668 0,009 0,532 Valid 

X5 0,853 0,000 0,532 Valid 

X6 0,661 0,01 0,532 Valid 

X7 0,753 0,002 0,532 Valid 

X8 0,745 0,002 0,532 Valid 

X9 0,908 0,000 0,532 Valid 

X10 0,702 0,005 0,532 Valid 

X11 0,879 0,000 0,532 Valid 

X12 0.7356 0,003 0,532 Valid 

X13 0,714 0,004 0,532 Valid 

X14 0,642 0,013 0,532 Valid 

X15 0,965 0,000 0,532 Valid 
 

Dari data Uji Validitas yang telah peneliti saji kan pada 

table diatas  mengguna kan alat analisis SPSS (IB M 20) 

 mengguna kan  metode  korelasi person, dapat di ketahui bahwa 

 masing- masing ite m pertanyaan  me mili ki  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

(0,532) dan nilai Ting kat signifi kansi < 0,05 dengan de mi kian 

butir pernyataan ang ket tersebut dinyata kan valid. 

                                                           
1
 Duwi Priyatno, Te kni k Dasar Analisis Data  Mengguna kan SPSS, Ceta kan perta ma 

(Yogya karta: CV Andi Offset, 2024), 21. 
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2) Uji Reliabilitas Ang ket 

Peneliti  menggun kan pengu kuran uji reliabilitas 

 mengguna kan alat analisis SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) IB M 20. Uji reliabilitas yang a kan 

dila ku kan peneliti adalah dengan cara Cronbach Alpha. Uji 

reliabilitas dila ku kan dengan  me mbanding kan nilai Cronbach's 

alpha dengan ting kat/taraf signifi kan yang diguna kan. 

Ting kat/taraf signifi kan yang diguna kan bisa 0,5. 0,6. hingga 

0,7 tergantung  kebutuhan dala m penelitian. Adapun  kriteria 

pengujian sebagai beri kut: 

Ji ka nilai Cronbach's alpha > ting kat signifi kan,  ma ka 

instru men di kata kan reliabel. 

Ji ka nilai Cronbach's alpha < ting kat signifi kan,  ma ka 

instru men di kata kan tida k reliable. .
2
 

Adapun Hasil Uji reliabilitas pada variabel perceraian 

orang tua sebagai beri kut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas Ang ket 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite ms 

,945 15 

 
 

Berdasar kan hasil data Cronbach’s alpha Reliability 

statistic di ketahui bahwa nilai Cronbach’s alpha dari hasil uji 

                                                           
2
 Ibid., 22. 
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reabilitas perceraian orang tua peserta didi k adalah 0,945. 

Dala m  mela ku kan interprestasi hasil output reliabilitas ji ka 

di ketahui nilai cronbach’s alpa > 0,6  ma ka instru men 

dinyata kan reliabel. 

Dari hasil perhitungan SPSS di ketahui nilai cronbach’s 

alpa instru ment perceraian orang tua adalah 0,945, hal itu 

berarti bahwa nilai cronbach’s alpa > 0,6  ma ka dapat 

dinyata kan bahwa instru ment dala m penelitian ini reliabel. 

Dari data hasil cronbach’s alpa instru ment perceraian orang tua 

adalah 0,945  menunju kann bahwa berada dala m  kriteria 

interval  koefisien antara 0.80-1.00, ber ma kna ia  me mpunyai 

 kriteria yang sangat  kuat. 

d. Uji Persyaratan Analisis Data 

1) Uji Nor malitas Data 

Analisis uji nor malitas dala m penelitian ini untu k 

 menguji asu msi bahwa data distribusi sa mpling dari rata-rata 

sa mpel  mende kati dan  mengi kuti nor malitas populasi. Analisis 

uji nor malitas  mengguna kan uji  kol mogrov s mirnov. Untu k 

 mengetahui apa kah data  kedua variabel penelitian cenderung 

berdistribusi nor mal  ma ka diguna kan uji  kol mogrov s mirnov 

 melalui apli kasi SPSS 20 dengan  kriteria uji. Apabila nilai 

signifi kan (Sig)> 0,05  ma ka Ho ditola k, artinya data 

berdistribusi nor mal, begitupun sebali knya apabila nilai 
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signifi kan (Sig)< 0,05  ma ka datanya dinyata kan berdistribusi 

tida k nor mal.
 3

 Beri kut ini sajian grafi k histogra m hasil uji 

nor malitas data : 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Nor malitas Data 

 

Tests of Nor mality 

 Kol mogorov-S mirnov
a Shapiro-Wil k 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perceraian Orang 

Tua ,137 14 ,200
*
 ,951 14 ,579 

Hasil Belajar PAI ,132 14 ,200
*
 ,947 14 ,521 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

Bedasar kan uji nor malitas data  mengguna kan SPSS 

dengan uji  kol mogrov-S mirnov data instru men ang ket 

perceraian orang tua dan hasil belajar peserta didi k terdistribusi 

nor mal  karena Sig> 0,05. 

2) Uji Ho mogenitas Data 

Uji ho mogenitas dila ku kan untu k  mengetahui apa kah 

variasi antara  kelo mpo k- kelo mpo k yang diuji berbeda atau 

tida k, variasinya ho mogen atau heterogen.  

Adapun dasar penga mbilan  keputusan dala m uji 

ho mogenitas adalah: 

a) Ji ka nilai sig, lebih dari 0,05  ma ka  kedua atau lebih 

 kelo mpo k data dinyata kan ho mogen . 

                                                           
3
 Nuryadi et al., Dasar-dasar Penelitian Statisti k (Yogya karta: Sibu ku  Media, 2017), 83. 
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b) Ji ka nilai sig,  kurang dari 0,05  kedua atau lebih 

 kelo mpo k data dinyata kan tida k ho mogen
4
 

Peneliti  mela ku kan uji ho mogenitas dengan 

 mengguna kan apli kasi SPSS 20 antara variabel perceraian 

otang tua(X), terhadap hasil belajar peserta didi k pada  mata 

pelajaran PAI(Y). 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Data Ho mogenitas 

 

Test of Ho mogeneity of Variances 

Hasil Belajar PAI 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,440 1 26 ,241 

 

Terlihat dari nilai signifi kasi ji ka sig.> 0,05  ma ka 

di kata kan dua atau lebih  kelo mpo k data ialah sa ma. Hasil sig. 

pada tabel diatas adalah 0,241 itu berarti bahwa nilai sig.>0,05 

 ma ka hasil uji ho mogenitas data hasil ang ket ho mogen atau 

sa ma. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Berdasar kan data yang telah diperoleh tentang pengaruh 

perceraian orang tua terhadap hasil belajar peserta didi k pada  mata 

pelajaran PAI di S MA Purna ma Tri murjo  ma ka dila ku kan uji 

persyaratan analisis,  ke mudian data di olah dengan  mengguna kan 

                                                           
4
 Ibid.,90. 
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te kni k analisis data untu k  mengetahui ada atau tida knya pengaruh 

perceraian orang tua terhadap hasil belajar peserta didi k pada  mata 

pelajaran PAI yang nantinya dapat diguna kan sebagai lang kah 

pe mbu ktian hipotesis dala m penelitian ini. 

Dala m penelitian ini Penulis  mengaju kan ru musan  masalah, 

yang  masing- masing ru musan tersebut diuji kan dala m penelitian ini, 

ya kni : Apa kah ada pengaruh yang negatif dan signifi kan dari 

perceraian orang tua terhadap hasil belajar peserta didi k pada  mata 

pelajaran PAI di S MA Purna ma Tri murjo? 

Sebelu m  menghitung pengaruh perceraian orang tua terhadap 

hasil belajar peserta didi k pada  mata pelajaran PAI terlebih dulu 

 me mbuat hipotesis yang sesuai pada bab sebelu mnya. Adapun 

peru musan hipotesisnya yaitu : 

Ha :  Terdapat pengaruh perceraian orang tua terhadap hasil belajar 

peserta didi k pada  mata pelajaran PAI di S MA Purna ma 

Tri murjo. 

Ho :  Tida k Terdapat pengaruh perceraian orang tua terhadap hasil 

belajar peserta didi k pada  mata pelajaran PAI di S MA Purna ma 

Tri murjo. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Pengaruh Variabel X Terhadap Y 
 

 Model Su m mary 

 Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Esti mate 

1 ,581
a
 ,337 ,282 6,429 

a. Predictors: (Constant), Perceraian Orang Tua 
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Berdasar kan tabel diatas dapat di ketahui hasil perhitungan 

analisis regresi linear sederhana diperoleh s kor R Square sebesar 0,337 

atau sa ma dengan 33,7%. Ang ka tersebut  mengandung arti bahwa 

perceraian orang tua (X) berpengaruh terhadap variabel hasil belajar 

peserta didi k pada  mata pelajaran PAI (Y) sebesar 33,7%. sedang kan 

sisanya (100% - 33,7% = 66,3%) dipengaruhi oleh variabel lain. 

Untu k  mengetahui apa kah ada pengaruh yang signifi kan 

variabel perceraian orang tua (X) terhadap hasil belajar peserta didi k 

pada  mata pelajaran PAI (Y),  ma ka penga mbilan  keputusan dengan 

taraf signifi kan 5% dapat ditentu kan sebagai beri kut : 

a. Bila nilai signifi kan > 0,05  ma ka Ho ditola k 

b. Bila nilai signifi kan < 0,05  ma ka Ha diteri ma. 

    Tabel 4.11 

Uji Data Signifi kansi variabel X dan Variabel Y 

 

Coefficients
a
 

 Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 23,214 13,063  1,777 ,101 

Perceraian Orang Tua ,597 ,241 ,581 2,471 ,029 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar PAI 
 

Dari tabel diatas dapat di ketahui bahwa nilai signifi kasi dari 

hasil uji analisis regresi linear sederhana yaitu < 0,05  ma ka terbu kti 

terdapat pengaruh yang signifi kan dari variabel X dan Y, dala m hal ini 

berdasar kan tabel diatas di ketahui bahwa nilai signifi kan adalah 0,029.  
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Uji hipotesis juga dapat dila ku kan dengan  me mbanding kan 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dala m hal ini peneliti  me mperti mbang kan 

tabel  konsultasi pada tabel t yang peneliti saji kan leng kap pada 

la mpiran. Berdasar kan tabel hasil pengujian diatas dapat di ketahui 

bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,471 dala m hal ini peneliti  mengguna kan 

df (digree of freedo m) yang diperoleh dari perhitungan ju mlah sa mpel 

(N-1) untu k  menentu kan besar 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Artinya ju mlah 

sa mpel 14-1 adalah 13 jadi berdasar kan hasil t_tabel  pada taraf 

signifi kan 5% untu k df 13 adalah 1,77093. Hal ini berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,  ma ka Ha dapat diteri ma dan Ho ditola k. 

Berdasar kan hasil tersebut  ma ka dapat disi mpul kan bahwa 

terdapat pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y yaitu pengaruh 

negatif dan signifi kan perceraian orang tua terhadap hasil belajar 

peserta didi k pada  mata pelajaran PAI di S MA Purna ma Tri murjo. 

Uji hipotesis yang diguna kan penulis dala m penelitian ini juga 

 mela ku kan uji Chi- Kuadrat  melalui apli kasi SPSS 20. Uji Chi- Kuadrat 

 merupa kan salah satu uji hipotesis statisti k non para meti k yang 

diguna kan untu k  mengetahui pengaruh antara pengaruh antara variabel 

X terhadap variabel Y. Adapun  ketentuan penga mbilan  keputusan 

dala m Uji Chi-  Kuadrat adalah sebagai beri kut : 

1) Apabila Chi- Kuadrathitung > Chi- Kuadrttabel  ma ka Ha diteri ma Ho 

ditola k dan, artinya terdapat pengaruh antara variabel perceraian 

orang tua (X) terhadap hasil belajar peserta didi k pada  mata 
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pelajaran PAI (Y). 

2) Apabila Chi- Kuadrathitung < Chi- Kuadrattabel  ma ka Ho diteri ma 

dan Ha ditola k, artinya tida k terdapat pengaruh antara variabel 

perceraian orang tua (X) terhadap terhadap hasil belajar peserta 

didi k pada  mata pelajaran PAI (Y).  

Berdasar kan hasil perhitungan dengan  mengguna kan 

SPSS 20,  ma ka hasil uji Chi- Kuadrat dala m penelitian ini sebagai beri kut : 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Chi  Kuadrat 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asy mp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 10,080
a
 1 ,001   

Continuity Correction
b
 6,541 1 ,011   

Li kelihood Ratio 11,748 1 ,001   

Fisher's Exact Test    ,005 ,005 

N of Valid Cases 14     

a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The  mini mu m expected 

count is 1,43. 

b. Co mputed only for a 2x2 table 

 

Berdasar kan uji Chi- Kuadrat diperoleh nilai signifi kan 

sebesar 0,011<0,05 sehingga dapat dilihat bahwa terdapat hubungan 

variabl perceraian orang tua (X) terhadap variabel hasil belajar peserta 

didi k pada  mata pelajaran PAI (Y), (dilihat dari nilai continuity 

correction  karena tabel 2x2). 

Selain itu, pada tabel diatas juga dapat diperoleh 𝐶ℎ𝑖 −

𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 6,541. Sebelu mnya sudah dila ku kan pencarian 

nilai 𝐶ℎ𝑖 − 𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga di ketahui bahwa 𝐶ℎ𝑖 −
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𝐾𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3,481. Berdasar kan  ketentuan penga mbilan 

 keputusan dala m uji Chi- Kuadrat dapat disi mpul kan bahwa nilai Chi-

 Kuadrathitung > Chi- Kuadrattabel (6,541 > 3,482)  ma ka Ha diteri ma Ho 

ditola k dan artinya terdapat pengaruh antara variabel perceraian oarang 

tua (X) terhadap hasil belajar peserta didi k pada  mata pelajaran 

PAI(Y). Dari hasil penga mbilan  keputusan tersebut dapat disi mpul kan 

terdapat pengaruh perceraian orang tua terhadap hasil belajar peserta 

didi k pada  mata pelajaran PAI di S MA Purna ma Tri murjo. 

Dala m  mengu kur seberapa besar pengaruh perceraian orang 

tua terhadap hasil belajar peserta didi k pada  mata pelajaran PAI di 

S MA Purna ma Tri murjo  ma ka dila ku kan uji  koefisien  kontigensi. 

adapun hasil uji  koefisien  kontigensi sebagai beri kut : 

Tabel 4.14 

Uji  Koefisien  Kontigensi 

 

Sy m metric  Measures 

 Value Approx. Sig. 

No minal by 

No minal 

Contingency 

Coefficient 
,647 ,001 

N of Valid Cases 14  

a. Not assu ming the null hypothesis. 

b. Using the asy mptotic standard error assu ming the null 

hypothesis. 
 

Untu k interpretasi hasil analisis data dapat  mengguna kan tabel 

pedo man interpretasi  kolerasi sebagai beri kut: 
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Tabel 4.15 

Tabel Interprestasi  Koefisien  kontigensi 

 

No. Interval  Koefisien Ting kat Hubungan 

1. 0,80 – 1,000 Sangat  Kuat 

2. 0,60 – 0,799  Kuat 

3. 0,40 – 0,599 Cu kup  kuat 

4. 0,20 – 0,399 Rendah 

5. 0,00 – 0,199 Sangat Rendah
5
 

 

Berdasar kan hasil uji  koefisien  kontigensi diatas di ketahui 

bahwa nilai Contigency Coeficient sebesar 0,647 berada diantara 0,60 – 

0,799 artinya ter masu k  kategori  kuat.  

 Ma ka dari se mua hasil uji diatas, dapat disi mpul kan bahwa 

terdapat pengaruh negatif dan signifi kan yang  kuat antara perceraian 

orang tua terhadap hasil belajar peserta didi k pada  mata pelajaran PAI 

di S MA Purna ma Tri murjo. 

 

B. Pe mbahasan 

Pe mbahasan hasil penelitian ini berfo kus pada apa kah ada 

pengaruh negatif dan signifi kan antara perceraian orang tua terhadap hasil 

belajar peserta didi k pada  mata pelajaran PAI di S MA Purna ma Tri murjo. 

Bedasar kan hasil analisis data di atas sesuai dengan tujuan penelitian ini 

yang dila ku kan dengan SPSS 20  me mberi kan hasil penelitian ini 

 menunju k kan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifi kan yang 

kuat. Hal ini sesuai dengan hasil pengujian dapat di ketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

                                                           
5
 Depi Pra mi ka, Statisti k Penelitian, Ceta kan perta ma (Pale mbang: Bening  Media 

Publising, 2020), 30. 
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sebesar 2,471  sedang kan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,77093 pada taraf signifi kan 5%. 

Artinya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  ma ka Ho ditola k, jadi dapat disi mpul kan bahwa Ha 

yang peneliti aju kan yaitu “terdapat pengaruh perceraian orang tua terhadap 

hasil belajar peserta didi k pada  mata pelajaran PAI di S MA Purna ma 

Tri murjo” diteri ma. 

Berdasar kan tabel diatas dapat di ketahui hasil perhitungan 

analisis regresi linear sederhana diperoleh s kor R Square sebesar 0,337 atau 

sa ma dengan 33,7%. Ang ka tersebut  mengandung arti bahwa perceraian 

orang tua (X) berpengaruh terhadap variabel hasil belajar peserta didi k pada 

 mata pelajaran PAI (Y) sebesar 33,7%. sedang kan sisanya (100% - 33,7% = 

66,3%) dipengaruhi oleh variabel lain. 

Dala m hal uji hipotesis peneliti juga  mela ku kan uji Chi- Kuadrat 

 melalui apli kasi SPSS 20 yang hasilnya  menunju kan bahwa nilai Chi-

 Kuadrathitung sebesar 6,541 dan  Chi- Kuadrattabel  sebesar   3,481. 

Berdasar kan  ketentuan penga mbilan  keputusan dala m uji Chi- Kuadrat 

dapat disi mpul kan bahwa nilai Chi- Kuadrathitung > Chi- Kuadrattabel (6,541 > 

3,482)  ma ka Ha diteri ma Ho ditola k dan artinya terdapat pengaruh antara 

variabel perceraian oarang tua (X) terhadap hasil belajar peserta didi k pada 

 mata pelajaran PAI(Y). 

 Ke mudian untu k  mengetahui seberapa besar perceraian orang tua 

 me mpengaruhi hasil belajar peserta didi k pada  mata pelajaran PAI dapat 

dilihat dari perhitungan Contigency Coeficient sebesar 0,647 berada antara 

nilai 0,60 – 0,799 artinya ter masu k  kategori  kuat.  Ma ka dapat disi mpul kan 



68 

 

bahwa terdapat pengaruh yang  kuat antara perceraian orang tua terhadap 

hasil belajar peserta didi k pada  mata pelajaran PAI di S MA Purna ma 

Tri murjo. 

Berdasar kan se mua hasil pengujian diatas,  ma ka dapat 

dinyata kan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifi kan yang  kuat 

antara perceraian orang tua terhadap hasil belajar peserta didi k pada  mata 

pelajaran PAI di S MA Purna ma Tri murjo. Hasil penelitian ini konsisten 

dan sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu, baik yang dilakukan 

pada tingkat usia dini, remaja awal, maupun anak usia sekolah pada 

umumnya. Persamaan tersebut memperkuat keyakinan bahwa perceraian 

orang tua merupakan faktor signifikan yang mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik, terutama bila tidak disertai dengan dukungan emosional, 

spiritual, dan akademik dari lingkungan sekitar.  

Selain sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 

penelitian ini memiliki pembaruan (novelty) dalam beberapa hal. Pertama, 

fokus penelitian ini secara khusus meninjau pengaruh perceraian orang tua 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 

yang belum banyak dikaji dalam penelitian terdahulu. Kedua, objek 

penelitian adalah peserta didik tingkat SMA, sementara mayoritas penelitian 

sebelumnya dilakukan pada jenjang MTS atau anak usia dini. Ketiga, 

pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan uji statistik, sehingga 

menghasilkan data yang lebih terukur dan objektif. Dengan demikian, 
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penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam mengkaji pengaruh 

perceraian terhadap prestasi belajar secara lebih spesifik dan terfokus. 

Berdasar kan pernyataan diatas,  ma ka dapat disi mpul kan bahwa 

adanya  kebenaran teori-teori tersebut.  Kesi mpulan ini dapat dijadi kan 

sebagai penguat terhadap teori-teori yang telah ada,  khususnya ber kenaan 

dengan Pengaruh Perceraian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didi k Pada  Mata Pelajaran PAI di S MA Purna ma Tri murjo. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesi mpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di SMA 

Purnama Trimurjo dan setelah data dianalisa, maka dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan yang kuat antara perceraian orang 

tua terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMA 

Purnama Trimurjo. Perhitungan diperoleh dari hasil uji regresi linier 

sederhana Variabel X terhadap Y dapat diketahui R Square sebesar 0,337 

atau sama dengan 33,7%. Hal tersebut berarti bahwa perceraian orang tua 

(X) berpengaruh terhadap variabel hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PAI (Y) sebesar 33,7%. sedangkan sisanya  66,3% dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

Hasil pengujian data menggunakan uji Chi-Kuadrat mendapatkan 

nilai Chi-Kuadrathitung > Chi-Kuadrattabel (6,541 > 3,482) maka Ha diterima 

Ho ditolak. Kemdian hasil nilai signifikasi dari hasil uji analisis regresi 

linear sederhana yaitu < 0,05 maka terbukti terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel X dan Y. Dari hasil perhitungan Contigency 

Coeficient sebesar 0,647 berada antara nilai 0,60 – 0,799 artinya variabel 

pengaruh perceraian orang tua (X) terhadap hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran PAI (Y) termasuk kategori kuat. 
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B. Saran 

Berdasar kan hasil penelitian dan  kesi mpulan diatas,  ma ka peneliti 

 me mberi kan saran sebagai beri kut : 

1.  Kepada Piha K Se Kolah 

Diharapkan guru dapat  me mberi kan du kungan e mosional  kepada 

peserta didi k yang  mengala mi perceraian orang tua, seperti  konseling 

atau bi mbingan. Se kolah dapat  menge mbang kan progra m pe mbelajaran 

yang fle ksibel untu k  me mbantu peserta didi k yang  mengala mi  kesulitan 

belajar a kibat perceraian orang tua. Se kolah juga dapat  mengada kan 

 kerja sa ma dengan orang tua untu k  me mantau  ke majuan belajar peserta 

didi k dan  me mberi kan du kungan yang dibutuh kan. 

2.  Kepada Peserta Didi k 

Diharapka Peserta didi k dapat  meng ko muni kasi kan perasaan dan 

 ke khawatiran tentang perceraian orang tua  kepada orang tua atau guru. 

Peserta didik juga dapat menggunakan sumber daya sekolah dengan baik, 

seperti konseling atau bimbingan, untuk membantu mengatasi kesulitan 

belajar di sekolah. 
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Lampiran 12 Bukti Pengisian Angket 
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Lampiran 13 Nilai Hasil Belajar PAI 
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Lampiran 14 Hasil Angket 

Sumber Data : hasi penyebaran angket kepada peserta didik yang orang tuanya 

bercerai di SMA Purnama Trimurjo 
  

 Item Soal Angket 

No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah 

1. ARM 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 71 

2. MRN 5 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 57 

3. NA 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 51 

4. SF 4 3 3 2 3 4 3 2 4 2 4 3 4 4 3 48 

5. AR 4 5 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 52 

6. RFA 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 68 

7. N 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 54 

8. RA 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 43 

9. AP 4 2 2 3 3 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 37 

10. FO 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 4 2 41 

11. VAA 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 69 

12. DW 4 3 3 5 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 55 

13. FR 4 5 5 5 5 3 4 4 5 4 4 5 3 5 5 66 

14. VK 5 2 2 4 5 4 5 2 3 4 4 5 2 5 4 56 
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Lamiran 15 Disribusi nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
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Lampiran 16 Hasil uji validitas SPSS 
 

  

 X13 X14 X15 Jumlah 

X1 

Pearson Correlation ,534 ,420 ,706 ,745 

Sig. (2-tailed) ,049 ,135 ,005 ,002 

N 14 14 14 14 

X2 

Pearson Correlation ,448 ,522 ,504
**
 ,634 

Sig. (2-tailed) ,109 ,056 ,066 ,015 

N 14 14 14 14 

X3 

Pearson Correlation ,619 ,300
**
 ,730 ,734 

Sig. (2-tailed) ,018 ,298 ,003 ,003 

N 14 14 14 14 

X4 

Pearson Correlation ,341 ,455 ,749 ,668 

Sig. (2-tailed) ,232 ,102 ,002 ,009 

N 14 14 14 14 

X5 

Pearson Correlation ,403
*
 ,601 ,820

*
 ,853

*
 

Sig. (2-tailed) ,154 ,023 ,000 ,000 

N 14 14 14 14 

X6 

Pearson Correlation ,611
*
 ,525 ,547 ,661 

Sig. (2-tailed) ,020 ,054 ,043 ,010 

N 14 14 14 14 

X7 

Pearson Correlation ,367
**
 ,548 ,785 ,753 

Sig. (2-tailed) ,197 ,043 ,001 ,002 

N 14 14 14 14 

X8 

Pearson Correlation ,659 ,206
*
 ,650

*
 ,745

*
 

Sig. (2-tailed) ,010 ,480 ,012 ,002 

N 14 14 14 14 

X9 

Pearson Correlation ,787
*
 ,523

**
 ,900

**
 ,908

*
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,055 ,000 ,000 

N 14 14 14 14 

X10 

Pearson Correlation ,298
**
 ,374 ,621 ,702 

Sig. (2-tailed) ,301 ,188 ,018 ,005 

N 14 14 14 14 

X11 

Pearson Correlation ,760
**
 ,560 ,897

*
 ,880

*
 

Sig. (2-tailed) ,002 ,037 ,000 ,000 

N 14 14 14 14 

X12 

Pearson Correlation ,194
**
 ,626 ,745 ,736 

Sig. (2-tailed) ,507 ,017 ,002 ,003 

N 14 14 14 14 
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Lampiran 17 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 14 93,3 

Excluded
a
 1 6,7 

Total 15 100,0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,945 15 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 50,64 103,632 ,714 ,942 

X2 51,21 100,797 ,567 ,945 

X3 51,50 100,577 ,690 ,942 

X4 51,07 101,302 ,613 ,944 

X5 50,86 99,055 ,828 ,939 

X6 51,29 100,066 ,598 ,945 

X7 51,29 101,297 ,715 ,941 

X8 51,71 100,066 ,701 ,942 

X9 51,07 94,995 ,888 ,937 

X10 51,50 103,654 ,664 ,943 

X11 51,21 96,335 ,856 ,938 

X12 51,43 100,418 ,691 ,942 

X13 51,29 98,835 ,659 ,943 

X14 50,79 104,797 ,599 ,944 

X15 51,14 93,363 ,957 ,935 
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Lampiran 18 Hasil uji Chi-Kuadrat 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 10,080
a
 1 ,001   

Continuity Correction
b
 6,541 1 ,011   

Likelihood Ratio 11,748 1 ,001   

Fisher's Exact Test    ,005 ,005 

N of Valid Cases 14     

a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,43. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient ,647 ,001 

N of Valid Cases 14  

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
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